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QS. Al-Insyirah : 7 

 فإَذَِا فرََغْتَ فاَنْصَبْ 

Artinya : Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan),  

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), 

  

“Awali dengan Bismillah akhiri dengan Alhamdulillah” 
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ABSTRAK 

Fani. 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI  SMA Negeri 14 Gowa. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Hartono Bancong dan 

Pembimbing II Tri Hastiti Fiskawarni. 

Pembelajaran fisika kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Gowa mengalami 

beberapa kekurangan pada Keterampilan Berpikir Kritis yang dialami oleh peserta 

didik. Hal tersebut dapat diketahui ketika peserta didik menjawab soal karena 

langsung menggunakan persamaan tanpa melakukan analisis terkait konsep materi 

yang dipelajari, menebak rumus yang digunakan, dan menjiplak contoh soal. 

Pemilihan model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan Keterampilan Berpikir Kritis peserta 

didik pada kelas XI MIPA 1 dengan menggunakan model pembelajaran brain based 

learning dan di kelas XI MIPA 2 menggunakan model pembelajaran konvensional, 

serta mengetahui pengaruh terhadap Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi experiment. Tingkat 

Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas XI MIPA 1 memperoleh nilai rata-

rata sebesar 22.47 dan kelas XI MIPA 2 sebesar 21.14. Berdasarkan analisis data 

yang telah dilakukan bahwa pada tes awal (pretest) yang diberikan kepada peserta 

didik menunjukkan bahwa uji hipotesis menggunakan independent simple T test. 

Sig. 0.029 < 0.05 yang berarti Keterampilan Berpikir Kritis kedua kelas sama. 

Sedangkan setelah diberi perlakuan yang berbeda antara kedua kelas yaitu 

penggunaan model pembelajaran brain based learning pada kelas XI MIPA 1 dan 

model pembelajaran konvensional pada kelas XI MIPA 2 menunjukkan nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar 0.040 < 0.05 yang berarti terdapat perbedaan pada kedua kelas 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik. 

 

Kata kunci : brain based learning, Keterampilan Berpikir Kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik, pendidik, dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses interaksi itu meliputi 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan yang tidak 

lain merupakan acuan dalam pembelajaran. Adapun ketercapaian tujuan 

pembelajaran dapat dilihat melalui hasil belajar yang diperoleh peserta didik. 

Hasil belajar akan tercapai dengan baik dan maksimal apabila proses 

pembelajaran dilaksanakan dengan baik dan maksimal pula. 

       Proses pembelajaran tersebut sebagaimana tercantum dalam Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 32 Tahun 2013 bahwa “proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. 

       Proses pembelajaran secara tatap muka belum lama ini dihadapkan pada 

tantangan baru ketika pandemi Corona Virus Disease og 2019 (COVID-19) , 

Segala kegiatan baik itu di dunia pendidikan terkena imbas dari pandemi 

COVID-19. Sehingga kegiatan proses belajar mengajar dialihkan ke 

pembelajaran online/daring hingga situasi pandemi COVID-19 dirasa aman. 

Sudah banyak kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk mencegah 
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penyebaran COVID-19 kepada seluruh masyarakat. Seiring menurunnya kasus 

COVID-19 kebijakan untuk melaksanakan kembali proses pembelajaran secara 

tatap muka dilaksanakan kembali. Akibat hal tersebut penerapan kurikulum yang 

digunakan adalah kurikulum darurat dalam masa pandemi yang diharapkan bisa 

memberikan fleksibilitas bagi sekolah untuk menerapkan kurikulum dalam 

mengelolah pembelajaran dalam kelas yang berorientasi pada siswa.  

Kegiatan proses belajar mengajar dalam kelas melibatkan interaksi antar 

guru dan peserta didik. Banyak manfaat yang diperoleh ketika pembelajaran 

secara langsung dilakukan didalam kelas. Namun juga terdapat kelemahan 

dalam proses pembelajaran apabila kegiatan dalam kelas kurang melibatkan 

peserta didik. Hal tersebut membuat keterampilan berpikir peserta didik kurang 

berkembang. Keterampilan berpikir termasuk didalamnya keterampilan berpikir 

kritis merupakan hal yang penting dimiliki oleh peserta didik. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

oleh peserta didik di masa pembelajaran Abad 21 sekarang ini (Rusman, 2019). 

Keterampilan berpikir kritis dapat membuat peserta didik dapat menganalisis 

dengan baik objek kajian fisika dengan lebih komprehensif. Kemampuan ini 

merupakan satu diantara beberapa kemampuan yang patut dimiliki oleh peserta 

didik. Kondisi zaman yang semakin maju dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan yang begitu pesat menurut adanya peningkatan kemampuan yang 

juga dimiliki oleh manusia. 

Kompetensi yang menjadi tuntutan capaian pembelajaran adalah 

keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan Abad 21 seperti 
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keterampilan berpikir kreatif, keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

kolaborasi dan komunikasi. Keterampilan berpikir kritis diperlukan peserta didik 

agar dapat lebih memahami konsep fisika dalam proses pembelajaran. Serta 

dapat mengaitkannya langsung dengan kehidupan sehari-hari (Sinaga, 2020). 

Salah satu penyebab belum maksimalnya keterampilan berpikir kritis dalam 

proses pembelajaran ialah belum diberikannya perhatian khusus serta belum 

maksimalnya usaha dan perhatian tentang bagaimana cara menerapkan hal 

tersebut khususnya dalam pembelajaran fisika. Pandangan peserta didik akan 

mata pelajaran fisika hanyalah mata pelajaran yang rumit akan tetapi dengan 

adanya pengembangan kemampuan berpikir yang ditanamkan memberikan 

dampak positif pada peserta didik, hal ini terlihat dari banyaknya peserta didik 

yang aktif mengikuti proses pembelajaran (Jayanti, dkk. 2016). 

       Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 14 Gowa 

khususnya pembelajaran secara konvensional yang diterapkan oleh pendidik 

ialah model pembelajaran discovery learning. Kondisi peserta didik masih 

kurang berperan aktif dalam kegiatan proses pembelajaran, nilai ujian nasional 

fisika relatif rendah. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata ujian nasional mata 

pelajaran fisika pada tahun ajaran 2021/2022 mencapai 30,2 %. Peserta didik 

mengatakan pelajaran fisika susah, apalagi yang berkaitan dengan rumus-rumus, 

pada saat pendidik mengajar peserta didik masih belum bisa atau ragu-ragu 

dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan yang diberikan. Hal ini membuat 

peserta didik sangat sulit untuk memecahkan permasalahan Fisika yang mereka 

hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan hal ini maka dapat 

mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 
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Fisika. Selain itu faktor lain yang menyebabkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kurang dikarenakan minimnya tingkat kesadaran peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas sehingga pada saat guru 

menerangkan materi peserta didik tidak berfokus pada materi pelajaran namun 

berfokus pada aktivitasnya sendiri.salah satu permasalahan yang dialami oleh 

peserta didik adalah pada aspek keterampilan berpikirnya. Hal ini terlihat ketika 

peserta didik mengerjakan soal fisika, peserta didik langsung menggunakan 

persamaan matematis tanpa melakukan analisis menebak rumus yang digunakan 

dan menjiplak contoh soal. Selain itu, peserta didik dalam proses menduga 

jawaban sementara atau hipotesis masih kurang logis ketika diperhadapkan pada 

permasalahan fisika. Peserta didik mengatakan pelajaran fisika itu susah, apalagi 

yang berkaitan dengan rumus-rumus, pada saat pendidik mengajar peserta didik 

masih belum bisa atau ragu-ragu dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan 

yang diberikan. Hal ini membuat peserta didik sangat sulit untuk memecahkan 

permasalahan fisika yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan 

dengan hal ini maka dapat mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada pembelajaran fisika. Selain itu faktor lain yang menyebabkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kurang dikarenakan minimnya tingkat 

kesadaran peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas sehingga 

pada saat guru menerangkan materi peserta didik tidak berfokus pada materi 

pelajaran namun berfokus pada aktivitasnya sendiri. 

Belajar fisika membutuhkan lebih banyak pemahaman daripada 

penghafalan. Mata pelajaran fisika selalu berhubungan dengan masalah 

kehidupan sehari-hari, sehingga menuntut peserta didik berpikir kritis dan 
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sistematis untuk menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan fisika. 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  oleh (Suma, 2014) 

yang mengungkapkan bahwa kesulitan peserta didik dalam belajar fisika 

disebabkan oleh dua faktor yaitu materi fisika yang padat, menghafal, dan 

menghitung, dan belajar fisika dikelas yang tidak kontekstual. Tidak sukanya 

peserta didik terhadap pelajaran fisika hal ini dikarenakan guru tidak 

memperhatikan peserta didik saat belajar fisika didalam kelas.  

Penelitian yang dilakukan oleh Diani, dkk. (2019) pada peserta didik SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

fisika masih bersifat teacher centered. Hal ini ditandai dengan proses 

pembelajaran yang banyak didominasi guru, sementara siswa lebih pasif. Selain 

itu keterampilan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Hal ini ditunjukkan 

saat peserta didik menyelesaikan soal fisika yang diberikan oleh guru belum 

disertai pemahaman yang mendalam terkait soal tersebut. Maka dari itu, perlu 

kiranya menciptakan suatu lingkungan belajar fisika yang bertujuan untuk 

membantu melatih pola pikir peserta didik agar dapat memecahkan masalah 

dengan kritis, logis dan tepat. 

Alternatif yang dilakukan untuk lebih meningkatkan partisipasi aktif peserta 

didik dalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif sehingga peserta 

didik mampu menyelesaikan permasalahan fisika dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu model pembeljaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 

yaitu melalui model pembelajaran brain based learning atau pembelajaran 

berbasis otak (solihat, 2017). Keterampilan berpikir dipengaruhi oleh otak. Otak 
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merupakan pusat dari semua aktivitas termasuk berpikir. Oleh karena itu, 

diperlukan pembelajaran yang memperhatikan dan mengembangkan potensi 

otak untuk dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Menurut 

Ruseffendi (dalam Jayanti, 2009: 4) salah satu faktor internal yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam suatu proses belajar mengajar adalah 

kecerdasan siswa. Kegiatan pembelajaran yang kaya akan pengalaman dan 

berdasarkan cara kerja dan struktur otak dapat meningkatkan kecerdasan siswa. 

Pembelajaran yang berdasarkan prinsip kerja otak diharapkan dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, suatu desain pembelajaran yang didasarkan 

prinsip kerja otak perlu diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Jensen (2011) telah menyusun desain pembelajaran yang 

berdasarkan pada prinsip kerja otak, yaitu brain based learning. Desain 

pembelajaran ini merupakan prinsip pembelajaran yang berorientasi pada upaya 

pemberdayaan potensi otak siswa. Jensen (2011: 5) mengemukakan bahwa brain 

based learning keterlibatan strategi yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang 

berasal dari satu pemahaman tentang otak. Pembelajaran dengan menggunakan 

strategi brain based learning merupakan pembelajaran yang sesuai dengan cara 

otak dirancang secara alamiah untuk belajar. Menurut Jensen (2011 : 8) seorang 

guru yang melakukan pembelajaran dengan prinsip ini akan berpikir mengenai 

bagaimana cara untuk dapat menemukan kesukaran alamiah siswa dan 

membangun motivasi sehingga perilaku yang diinginkan muncul sebagai 

konsekuensi alamiah.  
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       Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul  “Pengaruh Model Brain Based Learning Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 14 

Gowa’’. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, adapun 

rumusan masalah pada penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMA Negeri 

14 Gowa ketika menggunakan model brain based learning? 

2. Bagaimana keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMA Negeri 

14 Gowa ketika menggunakan model pembelajaran konvensional? 

3. Seberapa besar peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik ketika 

menggunakan model pembelajaran brain based learning? 

4. Seberapa besar peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik ketika 

menggunakan model pembelajaran konvensional? 

5. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model brain 

based learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 14 Gowa? 

C. Tujuan Penelitian 

       Secara khusus penelitian ini dilakukan yang bertujuan untuk mengumpulkan 

data adapun tujuan tersebut yaitu: 
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1. Mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis peserta didik menggunakan 

model brain based learning di kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 14 Gowa. 

2. Mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis peserta didik menggunakan 

model pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 14 Gowa.  

3. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

ketika menggunakan model pembelajaran brain based learning 

4. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

ketika menggunakan model pembelajaran model pembelajaran konvensional 

5. Mendeskripsikan pengaruh model brain based learning di kelas XI MIPA 1 

dan Model Pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA 2 terhadap 

keterampilan berpikir kritis.  

D. Manfaat Penelitian 

      Manfaat Penelitian yang terdapat dalam penelitian dijabarkan sebagai 

berikut.  

1. Bagi Peserta Didik 

       Peserta didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model brain based learning. 

2. Bagi Guru 

       Sebagai pendukung dalam upaya meningkatkan dan memperbaiki cara 

mengajar agar peserta didik mampu menerima pelajaran yang disampaikan 
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secara optimal serta menambah wawasan guru tentang alternatif pemilihan 

kegiatan dalam proses belajar mengajar. 

3. Bagi Peneliti 

       Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta pengalaman untuk 

bekal menjadi seorang pendidik menghadapi zaman yang terus berkembang. 

Selain itu, menjadi referensi yang dapat digunakan dalam penelitian denan 

topik yang hampir sama tentang pengaruh model brain based learning 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Pembelajaran Brain Based Learning 

a.   Pengertian Model  Brain Based Learning 

                     Brain based learning (BBL) adalah pembelajaran yang diselaraskan 

dengan cara otak yang didesain secara alamiah untuk belajar. Rakhmat 

(2015) menyatakan bahwa belajar itu harus berbasis otak. Dengan kata 

lain revolusi belajar dimulai dari otak. Otak adalah organ paling vital 

manusia yang selama ini kurang dipedulikan oleh guru dalam 

pembelajaran. Otak merupakan salah satu organ terpeting pada manusia, 

seperti berpikir, mengingat, berimajinasi, menyelidiki belajar dan 

sebagainya.  

       Pembelajaran berbasis kemampuan otak ini tidak terfokus pada 

keterurutan, tetapi lebih mengutamakan pada kesenangan dan kecintaan 

siswa akan belajar, sehingga siswa dapat dengan mudah menyerap materi 

yang sedang dipelajari. Pembelajaran dengan menggunakan model brain 

based learning juga cenderung terpusat pada siswa dimana pembelajaran 

lebih akan menjadikan siswa aktif dan pembelajaran dapat bermakna 

dalam setiap tahapannya (Solihat, 2017). Akyurek (2015) menyatakan 

bahwa brain based learning adalah pendekatan pembelajaran yang 

didasarkan pada struktur dan fungsi otak manusia. Berbeda dari metode 
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kurikulum saat ini, pembelajaran berbasis otak menekankan  

pembelajaran bermakna bukan sekedar menghafal. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Given (2012) yang mengungkapkan bahwa model 

brain based learning ini bertu juan untuk mengembangkan lima 

sistem pembelajaran alamiah otak yang dapat mengembangkan potensi 

otak dengan maksimal. Kelima sistem pembelajaran tersebut adalah  

1) Otak emosional yang dapat membangkitkan hasrat belajar  

2) Otak sosial yang berperan membangun visi untuk melihat apa yang 

mungkin 

3) Otak kognitif yang menumbuhkan niat untuk mengembangkan 

pengetahuan dan kecakapan 

4) Otak kinestetik/taktil yang mendorong tindakan untuk mengubah 

mimpi menjadi kenyataan 

5) Otak reflektif, yang berperan dalam mendorong kemampuan 

berpikir tingkat tinggi 

       Kelima sistem pembelajaran tersebut akan saling mempengaruhi 

sehingga tidak dapat berdiri sendiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis otak merupakan suatu pembelajaran yang 

mengaktifkan siswa untuk dapat membangun sendiri pengetahuannya 

dengan memanfaatkan dan memberdayakan kemampuan otak yang 

dimiliki siswa. 
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       Menurut Geoffery dan Caine (2014) dalam artikelnya “Natural 

Learning: The Brain Based Learning”, ada 12 prinsip dalam 

pembelajaran berbasis kemampuan otak (BBL), yaitu: 

1) Learning is physiological. 

2) The brain/ mind is social 

3) The search for meaning is innate 

4) The search for meaning occurs through patterning 

5) Patterning involves the emotions. 

6) The brain/ mind works with parts and wholes simultaneously. 

7) Learning involves both focused attention and peripheral perception. 

8) Leaning is both conscious and unconscious. 

9) There area at least two approaches to memory: archiving isolated facts 

and skills, and making sense of experience. 

10)  Learning is development. 

11)  Learning is inhibited by threat associated with helplessness and fatigue. 

12)  Each brain is uniquely organized. 

       Implementasi brain based learning pada pembelajaran, dapat dilakukan 

dengan mengembangkan tiga strategi utama, yaitu: menciptakan lingkungan 

belajar yang menantang kemampuan berpikir siswa, menciptakan 
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lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, ciptakan situasi 

pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi siswa. 

b. Peranan otak dan memori dalam pembelajaran  

       Otak merupakan organ dalam tubuh manusia yang vital. Otak 

merupakan sekumpulan sel yang mengendalikan pikiran, perkataan, dan 

perbuatan manusia. Sehingga apabila otak ini mengalami gangguan maka 

organ tubuh lainnya secara otomatis juga akan mengalami gangguan.  

       Otak adalah organ tubuh manusia yang paling kompleks. Otak manusia 

mempunyai berat dan ukuran yang bervariasi. Berat otak manusia biasa 

kurang lebih setengah kilogram yang terdiri dari air, sedikit lemak, dan 

sedikit protein. Otak manusia terdiri dari 50 sampai 100 miliar saraf. Salah 

satu saraf dalam otak manusia adalah neuron. Neuron yang berfungsi secara 

normal menyalakan, mengintegrasikan dan mengolah informasi 

disepanjang celah mikroskopik yang disebut sinapsis yang menghubungkan 

satu sel dengan sel yang lain. Neuron bertindak sebagai jalur informasi.  

       Setiap neuron pada tubuh manusia memiliki salah satu axon dan 

memiliki banyak serat yang disebut dengan dendrit. Neuron berfungsi untuk 

mengirimkan informasi yang mengalir hanya dalam satu arah. Sedangkan 

dendrit menerima masukan dari axon-axon lainnya dan kemudian 

mentransmisikan informasi kedalam sel tubuh yang setelah itu dendrit akan 

keluar menuju axon dan akan mengkomunikasikan informasi pada sel lain 

melalui cabang-cabang dendritik. Ketika sebuah axon bertemu dengan 

sebuah dendrit dari sel lain yang ada didekatnya untuk menyampaikan 
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informasi, maka saat inilah pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain 

pembelajaran terjadi saat sel yang satu berkomunikasi dengan sel yang lain 

jika jaringan sel pada otak semakin terkoneksi, maka makna yang 

didapatkan dari pembelajaran semakin besar. Hal tersebut firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Mulk ayat 10 yang disebutkan bahwa “seandainya kami 

mempunyai akal dan memanfaatkannya, atau kami mempunyai telinga yang 

mendengarkan kebenaran yang diturunkan Allah, tentu kami tidak berada 

dalam kekafiran terhadap Allah dan….”. hal ini sama halnya dengan potensi 

otak manusia dengan output sebuah pembelajaran. Jika sebuah lingkungan 

belajar didesain dengan metode yang tepat dapat mengaktifkan peserta 

didik, maka output pembelajaran tersebut akan maksimal (Al-Maragi, 

1993:20).  

c. Langkah-langkah model pembelajaran brain based learning 

       Brain based learning merupakan model pembelajaran yang 

diselaraskan dengan cara otak yang didesain secara alamiyah untuk belajar. 

Jensen (2007) mengemukakan secara garis garis besar prosedur 

pembelajaran berdasarkan otak. Langkah-langkah atau sintaks pada 

pembelajaran brain based learning yaitu sebagai berikut: 

1) Pra pemaparan  

Fase ini memberikan sebuah ulasan kepada otak tentang pembelajaran 

baru sebelum benar-benar menggali lebih jauh. Pra pemaparan 

membantu otak membangun peta konseptual yang lebih baik. Dalam 
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fase ini siswa diminta untuk mempersiapkan tugas, latihan serta bahan 

diskusi kelompok dalam proses pembelajaran. 

2) Persiapan  

Hal ini merupakan fase dalam menciptakan keingintahuan atau 

kesenangan. Fase ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempersiapkan alat dan bahan tulis yang akan digunakan, serta 

memberi motivasi tentang pentingnya mempelajari materi yang akan 

diajarkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

3) Insiasi dan akuisisi 

Hal ini merupakan fase pemberian muatan pembelajaran yang berisikan 

fakta awal yang penuh dengan ide, rincian, kompleksitas dan makna, 

hal ini diikuti dengan antisipasi, keingintahuan dan pencarian untuk 

menemukan makna bagi diri seseorang dalam bantuan bimbingan guru 

serta diskusi kelompok. 

4) Elaborasi  

Fase ini memberikan kesempatan kepada siswa dalam diskusi 

kelompok untuk memahami, menganalisis, serta memberikan 

argumentasi dari hasil diskusi dalam memahami materi yang 

disampaikan. 

5) Inkubasi dan memasukkan memori 
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Fase ini menekankan pentingnya waktu istirahat dan waktu untuk 

mengulang kembali. Otak belajar paling efektif dari waktu ke waktu, 

bukan langsung pada suatu tempat. Fase ini memberikan latihan sebagai 

bentuk pengingatan atas materi yang dianjurkan sehingga memberikan 

pemahaman konsep yang lebih meluas dalam menyelesaikan soal. 

6) Verifikasi dan pengecekan keyakinan  

Pada fase ini merupakan kegiatan untuk melihat pemahaman siswa 

terhadap konsep dari materi pelajaran. Mengecek hasil latihan yang 

dikerjakan siswa dan memberikan kesempatan siswa untuk menuliskan 

jawabannya dipapan tulis untuk dikoreksi secara bersamaan sebagai 

bentuk evaluasi atau konsep yang dipelajarinya. 

7) Perayaan dan integrasi 

Dalam fase perayaan sangat penting untuk melibatkan emosi. Fase ini 

memberikan stimulus tentang konsep yang dipelajari agar siswa lebih 

memahami untuk apa konsep dipelajari. 

d. Strategi brain based learning 

Brain based learning menawarkan sebuah konsep untuk menciptakan 

pembelajaran dengan berorientasi pada upaya pemberdayaan potensi 

otak siswa. Tiga strategi utama yang dapat dikembangkan dalam 

implementasi brain based learning, yaitu : 

1) Menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan 

berpikir siswa. Dalam setiap kegiatan pembelajaran, sring-
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seringlah guru memberikan soal-soal materi pelajaran yang 

memfasilitasi kemampuan berpikir siswa dari mulai tahap 

pengetahuan (knowledge) sampai tahap evaluasi menurut tahapan 

berpikir berdasarkan Taxonomy Bloom. Soal-soal pelajaran di 

kemas seatraktif dan semenarik mungkin (misalnya melalui teka-

teki dan simulasi games) agar siswa dapat terbiasa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam konteks 

pemberdayaan potensi otak siswa.  

2) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan. 

Hindarilah situasi pembelajaran yang membuat siswa merasa tidak 

nyaman dan tidak senang terlibat didalamnya. Lakukan 

pembelajaran diluar kelas pada saat-saat tertentu, iringi kegiatan 

pembelajaran dengan musik yang di desain secara tepat sesuai 

kebutuhan di kelas, lakukan kegiatan pembelajaran dengan diskusi 

kelompok yang di selingi dengan permainan-permainan menarik, 

dan upaya-upaya lainnya yang mengeliminasi rasa tidak nyaman 

pada diri siswa. 

3) Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi 

siswa. Siswa sebagai pelajar yang dirangsang melalui kegiatan 

pembelajaran untuk dapat membangun pengetahuan mereka 

melalui proses belajar aktif yang mereka lakukan sendiri. Bangun 

situasi pembelajaran yang memungkinkan seluruh anggota badan 

siswa beraktivitas secara optimal, misalnya mata siswa digunakan 

untuk membaca dan mengamati, tangan siswa bergerak untuk 
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menulis, kaki siswa bergerak untuk mengikuti permainan dalam 

pembelajaran, mulut siswa aktif bertanya dan berdiskusi, dan 

aktivitas produktif anggota tubuh lainnya (Asep, 2012).  

e. Kelebihan dan kekurangan brain based learning 

Adapun kelebihan dan kekurangan model brain based learning adalah 

sebagai berikut : 

a. Kelebihan model pembelajaran brain based learning 

1) Memberikan suatu pemikiran baru tentang bagaimana otak belajar 

2) Memperhatikan kerja alamiah otak pelajar dalam proses pembelajaran 

3) Menciptakan iklim pembelajaran dimana pelajar dihormati dan 

didukung 

4) Menghindari pemfosiran terhadap kerja otak 

5) Dapat menggunakan berbagai model dalam proses pembelajaran. 

b. Kelemahan pembelajaran berbasis otak 

1) Tenaga kependidikan di indonesia belum sepenuhnya mengetahui 

tentang teori pembelajaran berbasis otak 

2) Memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk memahami atau 

mempelajari bagaimana otak belajar 

3) Memerlukan biaya yang tidak sedikit untuk menciptakan pembelajaran 

yang baik bagi otak 
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4) Memerlukan fasilitas yang memadai (Afidah, 2014).   

2. Keterampilan berpikir kritis  

a. Pengertian keterampilan berpikir kritis 

       Secara etimologi, kata kritis berasal dari kata “kritik” yang diambil 

dari bahasa yunani, yakni critikos “yang membedakan”. Kata kritis 

diturunkan dari bahasa yunani kuno, krites, krinein yang memiliki arti 

memilah, milah, menyelidiki, dan menilai. Dari arti kata secara 

etimologis ini semakin jelas makna kata “kritis” yang dimaksud dalam 

pembahasan kita ini. “berpikir kritis” mengajak untuk mampu memilah-

milah dan mengelompokan argumen-argumen yang ada. 

Pengelompokkan ini dapat berguna untuk melakukan penilaian. 

Pemilahan dan pengelompokkan paling sederhana adalah dengan 

melakukan pengelompokkan berdasarkan argumen atau sisi yang kuat. 

        Keterampilan berpikir kritis yaitu melakukan pertimbangan secara 

terus menerus, pertimbangan aktif itu didasarkan pada kajian yang 

mendalam dengan menerapkan metode-metode berpikir, dan melakukan 

refleksi untuk menghasilkan kesimpulan yang valid, benar, dan kuat. 

Dengan demikian, secara bebas berpikir kritis dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk mempertimbangkan segala sesuatu dengan 

menggunakan metode-metode berpikir secara konsisten serta 

merefleksikannya sebagai dasar mengambil kesimpulan yang sahih. 

Sharon bahkan secara singkat mendefenisikan, “berpikir kritis adalah 

menggunakan logika dengan baik” (Sihotang, 2018). 
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       Proses pembelajaran yang dilakukan disekolah salah satu 

tujuannya yaitu mengembangkan kemampuan berpikir yang merupakan 

dasar dalam suatu proses pembelajaran. Berpikir kritis memungkinkan 

peserta didik untuk menganalisis pikirannya dalam menentukan pilihan 

dan menarik kesimpulan dengan cerdas. Berpikir kritis adalah sebuah 

proses mental, tujuannya untuk membuat keputusan yang logis tentang 

apa yang harus diyakini dan apa yang harus dilakukan. Dengan 

demikian, proses mental ini akan memunculkan Keterampilan Berpikir 

Kritis peserta didik untuk dapat menguasai fisika secara mendalam 

(Yeritia dkk.,2017). 

       Pentingnya keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran 

sehingga menjadi tuntutan kurikulum 2013 yang menginginkan adanya 

peningkatan pada indikator keterampilan berpikir kritis seperti 

mengevaluasi. Menginovasi proses pembelajaran merupakan cara yang 

tepat bagi guru untuk mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis. 

Berpikir kritis merupakan proses dan kemampuan yang dilibatkan 

dalam membuat keputusan secara rasional apa yang harus dilakukan 

dan apa yang harus dipercaya. Keterampilan Berpikir Kritis yang baik 

dan dapat memberikan rekomendasi yang baik untuk melakukan suatu 

tindakan (Latifa dkk., 2017).  

       Berdasarkan penjelasan tersebut Keterampilan Berpikir Kritis 

adalah proses berpikir analitis dalam rangka menyelidiki dan 

melakukan pertimbangan secara berkesinambungan untuk 

menghasilkan kesimpulan yang valid. Keterampilan Berpikir Kritis 
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mengarahkan peserta didik untuk melakukan proses berpikir yang 

sistematis dalam rangka menemukan kesimpulan-kesimpulan. 

b. Ciri-ciri berpikir kritis 

       Berikut ini ciri-ciri seseorang menggunakan berpikir kritis : a) 

mampu membuat simpulan dan solusi yang akurat, jelas dan relevan 

terhadap kondisi yang ada. b) berpikir terbuka dengan sistematis serta 

mempunyai asumsi, implikasi, dan konsekuensi yang logis. c) 

berkomunikasi secara efektif dalam menyelesaikan suatu masalah yang 

kompleks. 

       Ciri-ciri berpikir kritis menurut Wijaya dan Mardiana (2017: 10-

11): a) untuk mengetahui bagian-bagian dari keseluruhan secara rinci. 

b) mendeteksi masalah dengan baik. c) kemampuan dalam 

membedakan antara ide-ide yang relevan dan yang tidak relevan. d) 

mampu membedakan antara fakta dan pernyataan atau opini. e) mampu 

mengidentifikasi perbedaan atau kesenjangan dalam informasi. f) bisa 

membedakan argumen logis dan tidak logis. g) kriteria atau standar 

evaluasi data dapat dikembangkan. h) suka mengumpulkan data dalam 

membuktikan fakta. i) dapat membedakan antara kritik membangun 

dan merusak. j) kemampuan untuk mendefenisikan berbagai aspek 

yang terkait dengan data. k) kemampuan untuk menguji asumsi secara 

menyeluruh. l) dapat mengkaji ide-ide yang bertentangan dengan 

peristiwa lingkungan. m) kemampuan untuk mengidentifikasi atribut 

manusia, tempat dan benda, seperti dalam sifat, bentuk, wujud, dan lain-
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lain. n) dapat mendaftar semua kemungkinan terjadi atau alternatif 

pemecahan dalam masalah, ide, dan situasi. o) kemampuan menjalin 

hubungan yang berurutan antara satu masalah dengan masalah lainnya. 

p) mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia 

dengan data yang diperoleh dari lapangan. q) kemampuan membuat 

prediksi berdasarkan informasi yang diterimanya. r) dapat membedakan 

kesimpulan yang salah dan benar dari informasi yang diterimanya. s) 

kemampuan menarik kesimpulan dari data yang ada dan yang dipilih. 

c. Tujuan berpikir kritis 

       Keterampilan dalam berpikir kritis bisa merangsang seseorang 

untuk memunculkan ide atau pemikiran baru tentang suatu masalah. 

Seseorang akan terlatih dalam mengungkapkan pendapat atau ide 

secara rasional dan tepat. Menurut Sapriya dalam Mardiana (2017: 10) 

“ Tujuan berpikir kritis adalah untuk menguji suatu pendapat atau 

gagasan, termasuk mempertimbangkan atau berpikir berdasarkan suatu 

pendapat yang diberikan. Pertimbangan ini biasanya disukung oleh 

kriteria yang valid. Sedangkan menurut (Keyness, 2008) tujuan utama 

dari berpikir kritis ialah untuk menentukan sejauh mana klaim yang 

dibuat benar-benar objektif.  

d. Keterampilan berpikir kritis dan pembelajaran  

       Berpikir kritis berhubungan dengan suatu hasil dari proses 

pembelajaran siswa yaitu suatu bentuk keterampilan. Proses berpikir 

kritis peserta didik, maka akan memiliki kemampuan untuk 
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menghubungkan dan mengubah pengetahuan serta pengalaman yang 

telah dimiliki secara kritis dalam menentukan keputusan untuk 

menyelesaikan masalah pada situasi baru (Dinni, 2018). 

       Berpikir kritis juga merupakan cara berpikir yang termasuk dalam 

keterampilan Abad 21 diorganisasikan dalam empat kategori sebagai 

berikut : 

1) Cara berpikir : kreativitas dan inovasi, berpikir kritis, memecahkan 

masalah, mengambil keputusan, dan belajar untuk belajar; 

2) Cara untuk bekerja : berkomunikasi dan bekerja sama; 

3) Alat untuk bekerja : pengetahuan umum dan keterampilan teknologi 

informasi dan komunikasi dan; 

4) Cara untuk hidup : karir, tanggung jawab pribadi dan sosial termasuk 

kesadaran akan budaya dan kompetensi. Pada keterampilan kategori 

yang pertama, dijelaskan bahwa berpikir kritis termasuk dalam 

keterampilan Abad 21, dimana didukung dengan kreativitas, inovasi, 

pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan selalu belajar untuk 

belajar (Nimah, 2020). 

e. Karakteristik keterampilan berpikir kritis  

       Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu bagian dari 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Ada dua karakteristik dari 

keteranoilan berpikir tingkat tinggi (Characteristics of higher order 

thingking skills encompass both critical thinking and creative thinking). 
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Ada dua hal karakteristik yang mendasari keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yaitu berpikir kritis dan berpikir kreatif (Primayana, 2019). 

        Keterampilan berpikir kritis dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi juga berperan penting dalam menanamkan sikap ilmiah pada 

peserta didik. Berpikir kritis, tidak hanya dikembangkan dalam 

pembelajaran saja, tetapi juga harus didukung dengan instrumen 

penilaian yang mencerminkan berpikir kritis. Peningkatan 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik dapat dievaluasi dengan 

adanya alat ukur atau instrumen yang relevan. Instrumen tersebut 

dikatakan baik apabila mampu mengevaluasi atau menilai sesuatu 

dengan hasil seperti keadaan yang dievaluasi, untuk mendapatkan 

instrumen tes yang baik, maka harus dilakukan analisis terhadap 

instrumen tersebut (Rosidah dkk., 2018) 

f. Indikator keterampilan berpikir kritis  

       Menurut Susilawati, dkk. (2020) indikator keterampilan berpikir 

kritis peserta didik dapat diukur menggunakan soal esai. Soal tersebut 

dapat disusun untuk memenuhi indikator keterampilan berpikir kritis 

siswa sebagai berikut : 

1) Mengidentifikasi pertanyaan  

2) Mengemukakan hipotesis 

3) Menentukan suatu tindakan  

4) Mempertimbangkan penggunaan prosedur yang tepat 
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5) Merekam hasil observasi 

6) Menginterpretasikan pertanyaan 

7) Mengidentifikasi dan menangani ketidakrevelanan 

8) Memberi defenisi 

       Terdapat lima kategori keterampilan berpikir kritis (domain konten 

fisika) yang diukur, yaitu : (Arends, 2012) 

1) Menganalisis argumen 

2) Menguji hipotesis 

3) Memberikan penalaran 

4) Menganalisis kemampuan dari sebuah kejadian 

5) Memberikan pemecahan masalah dan pengambilan keputusan 

Tabel 2.1 indikator Keterampilan Berpikir Kritis menurut Ennis (2011) 

No Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Indikator  

 1. Memberikan penjelasan 

sederhana (Elementary 

Clarification) 

1. Memfokuskan 

pertanyaan 

2. Menganalisis argumen 

3. Bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

klarifikasi  
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2. Membangun keterampilan 

dasar (Basic Support) 

4. Mempertimbangkan 

apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak 

5. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi 

3. Menyimpulkan (Inference) 6. Membuat dedukasi dan 

mempertimbangkan 

hasil dedukasi 

7. Menyusun induksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

8. Membuat dan 

mempertimbangkan 

nilai keputusan  

4. Membuat penjelasan lanjut 

(Advanced Clarification) 

9. Mendefenisikan istilah 

dan 

mempertimbangkan 

defenisi 

10. Mengidentifikasi 

asumsi 

5. Mengatur strategi dan taktik 

(Strategies and Tactics) 

11. Menentukan tindakan 

12. Berinteraksi dengan 

orang lain  
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             (Ennis & Millman, 2005) 

       Berdasarkan uraian indikator menurut beberapa ahli diatas, maka 

keterampilan berpikir kritis yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut :  

1) memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) yaitu, 

merumuskan pokok-pokok permasalahan 

2) membangun keterampilan dasar (basic support) yaitu, mengungkap 

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah 

3) membuat simpulan (inference) yaitu, memilih argumen logis, relevan, 

dan akurat 

4) membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification) yaitu, 

mendeteksi bias berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda 

5) menentukan strategi dan taktik (strategies and tactic) yaitu, 

menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu 

keputusan. 

g. Pentingnya berpikir kritis 

       Berpikir kritis memungkingkan pembaca untuk membandingkan bukti 

dengan apa yang mereka baca dan mengidentifikasi alasan yang salah atau 

tidak logis. berpikir kritis juga membantu dalam membuat argumen yang 

kuat (misalnya saat menyelesaikan tugas). Ini berarti bahwa akan melihat 
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dan membenarkan setiap klaim berdasarkan bukti yang dievaluasi (Keyness, 

2008) 

      Selain itu membuat argumen, berpikir kritis merupakan suatu yang 

penting didalam pendidikan karena beberapa pertimbangan ialah sebagai 

berikut: a) ini akan memberikan kesempatan bagi pengembanngan pribadi 

berbikir kritis secara penuh karena mereka merasa bahwa peserta didik 

diberi kesempatan dan bahwa hak mereka untuk mengembangkan diri 

dihormati. b) berpkir kritis ialah tujuan pendidikan yang ideal karena 

mempersiapan peserta didik untuk dewasa. c) pengembangan berpikir kritis 

dalam pendidikan ialah suatu cita-cita tradisional tentang apa yang dapat 

dicapai melalui pelajaran sains dan kealaman dan mata pelajaran lainnya 

yan secara tradional dianggap mampu mengembangkan berpikir kritis. d) 

berpikir kritis diperlukan untuk kehidupan yang demokratis. Demokrasi 

hanya dapat berkembanng ketika warga negara dapat berpikir kritis didalam 

masalah-masalah politik, sosial, dan ekonomi. 

       Berpikir kritis ialah serangkaian karakteristik yang tidak bisa 

dipisahkan satu dengan yang lainnya. setiap klaim, pernyataan atau bukti 

harus ditelaah baik dengan penalaran induktif maupun deduktif. 

Kesimpulan tersebut dapat digunakan dalam mengevaluasi serta 

pengambilan suatu keputusan atau suatu pemecahan masalah. 

       Berdasarkan penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan ialah Keterampilan Berpikir Kritis yang dimiliki oleh 

seseorang yang tidak terjadi dengan sendirinya namun perlu dilatih serta ia 
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mampu menilai mana yang benar dan salah dari perndapatnya sendiri 

maupun orang lain. keterampilan berpikir kritis yang dimaksud ialah pada 

saat seseorang mengambil informasi baru dan menghubungkannya dengan 

informasi dalam ingatan atau mengatur ulang serta memperluas informasi 

untuk mencapai suatu tujuan.  

B. Hasil Penelitian Relevan 

       Hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian yang akan dilakukan dan sebagai perbandingan antara beberapa 

penelitian yang telah dilakukan. Berikut beberapa penelitian relevan tentang 

“Pengaruh Model Brain Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Kelas XI di SMA Negeri 14 Gowa.” 

1. Fitringitiyas, dkk. (2015) dengan judul “Penerapan model brain based 

learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar mata pelajaran kimia pada SMA Negeri 2 Bondowoso” dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta 

didik secara klasikal pada siklus 1 memperoleh presentase sebesar 

61,59% dengan kategori rendah, pada siklus 2 mengalami peningkatan 

sebesar 16,43% menjadi 71,71% dengan kategori sedang, pada siklus 3 

mengalami peningkatan sebesar 11,25% menjadi 79,78% dengan 

kategori tinggi. Ketuntasan hasil belajar dari siklus 1 sebesar 63,63%, 

pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 14,28% menjadi 72,72%, 

kemudian pada siklus 3 meningkat sebesar 12,5% menjadi 81,81%. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
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model brain based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar mata pelajaran kimia pada peserta didik kelas XI 

MIA 2 di SMA Negeri 2 Bondowoso. 

2. Widiana, dkk. (2017) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pembelajaran berbasis otak (brain based learning) terhadap gaya 

kognitif kemampuan berpikir kritis mahasiswa universitas pendidikan 

ganesha” menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kelompok belajar yang menggunakan model pembelajaran berbasis 

otak dengan model pembelajaran konvensional, yaitu (F = 

12,75;p<0,05). 

3. Dede Salim Nahdi (2015). Pada penelitian tersebut diperoleh sebuah 

kesimpulan jika peserta didik yang memperoleh pembelajaran melalui 

model BBL mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis yang 

lebih baik dibanding siswa yang belajar melalui pembelajaran biasa 

(konvensional). Hal ini ditunjukkan dengan data, Dengan perhitangan 

menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi 1-tailed uji t 

independent sample test data N-gain kemampuan berpikir kritis siswa 

adalah sebesar 0,0005 dan lebih kecil dari nilai t tabel adalah 0.05. jadi 

secara signifikan rata-rata N-gain kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang mendapatkan pembelajaran BBL jauh lebih tinggi daripada 

peserta didik yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

4. Yowantiyas Shinta Yudanti, (2019). “Pengaruh Model Brain Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kemampuan 
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Pemahaman Konsep Pada Mata Pelajaran Biologi Di Sma Negeri 15 

Bandar Lampung.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model Brain Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kemmpuan pemahaman konsep pada mata pelajaran Biologi di SMA 

Negeri 15 Bandar Lampung. Metode dalam penelitian ini adalah quasi 

eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 

IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas 

kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan test (posttest) yang 

telah diuji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran, 

kemudian test dikumpulkan dan akan dianalisis menggunakan analisis 

statistik dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji t 

Independent. Hasil uji t Independent terhadap kemampuan berpikir 

kritis menunjukkan thitung = 3,559, dan ttabel = 2,060 sehingga thitung 

ttabel, dan untuk kemampuan pemahaman konsep menunjukkan bahwa 

thitung t tabel dengan 7,013>2,060. Jadi dalam hal ini H0 ditolak dan 

H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh model Brain 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemahaman konsep pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 15 

Bandar Lampung. Maka model Brain Based Learning dijadikan 

alternatif model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemahaman konsep pada mata pelajaran biologi di SMA 

Negeri 15 Bandar Lampung. 

5. Ayu. Rizky. (2016). Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pokok 
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Bahasan Kalor Kelas X Semester 2 SMAN 1 Maron Probolinggo. Salah 

satu tujuan pembelajaran yaitu untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Suatu proses pembelajaran sebaiknya mampu 

melatih siswa dalam memecahkan masalah dengan kemampuan kritis 

yang dimiliki siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Brain Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan kalor 

kelas X Semester 2 SMAN 1 Maron Probolinggo. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan rancangan 

penelitian posttest only control group design. Populasi pada penelitian 

ini yaitu seluruh kelas X MIA di SMAN 1 Maron Probolinggo tahun 

pelajaran 2015-2016. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling. Sampel pada penelitian ini adalah X MIA 1 

sebagai kelas kontrol dan X MIA 2 sebagai kelas eksperimen yang 

masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan teknik posttest. Instrumen perlakuan meliputi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKS, dan tes kemampan 

berpikir kritis. Kegiatan analisis data dilakukan dengan uji hipotesis 

dengan menggunakan uji-t, namun sebelumnya dilakukan uji prasyarat 

dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas. 

Hasil penelitianmenunjukkan nilai t_hitung= 4,689>t_tabel= 2,002 dan 

nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimenyaitu 78,56 sedangkan untuk kelas kontrol 71,46. Nilai 

t_hitung lebih besar daripada nilai t_tabel, maka dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X 

SMAN 1 Maron Probolinggo antara kelompok siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dan 

kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran problem 

based learning (pbl). 

6. Penelitian yang dilakukan Hesta Anggia Sari, (2020). “Pengaruh Model 

Pembelajaran Brain-Based Learning (BBL) Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa SMP Kelas VII” berdasarkan hasil penelitian 

pendahuluan yang dilakukan, diperoleh bahwa hasil belajar siswa pada 

kompetensi dasar yang terkategori C4 atau menganalisis, misalnya KD 

3.11 terkait tata surya , sebanyak 17 dari 30 siswa mendapat skor 

dibawah rata-rata yaitu 68,45. Diperoleh hasil penelitian bahwa 

implementasi model pembelajaran brain-based learning berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMP. Kelas yang 

mengimplementasikan model pembelajaran brain-based learning 

menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis yang lebih 

tinggi dengan rata-rata N-Gain 0,65 dibandingkan kelas kontrol yang 

tidak terpapar model brain-based learning dengann N-Gain 0,40. 

C. Kerangka Pikir 

       Pembelajaran fisika tidak cukup hanya menghafal materi dan transfer 

belajar bersifat satu arah yaitu transfer pengetahuan dari guru ke peserta 

didik. Pembelajaran yang seperti itu membuat peserta didik menjadi pasif 

dan kurang tertarik untuk belajar fisika. Pada pembelajaran fisika di kelas 
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XI MIPA SMA Negeri 14 Gowa menunjukkan masalah pada keterampilan 

berpikir kritisnya terutama dalam menggunakan persamaan tanpa analisis, 

menebak rumus yang digunakan dan menjiplak contoh soal. maka untuk 

memecahkan masalah pembelajaran tersebut dapat dilakukan perbaikan 

pada model pembelajaran yaitu mengubah model pembelajaran yang 

berpusat pada guru (teacher center) ke model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (student center). Salah satunya dengan model 

pembelajaran berbasis otak. 

       Pembelajaran dengan menggunakan model brain based learning adalah 

pembelajaran yang diselaraskan dengan cara otak yang didesain secara 

alamiyah untuk belajar. Dalam menemukan informasi dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, peserta didik belajar merumuskan masalah, 

mengkaji, mengumpulkan data, merumuskan diskusi yang berhubungan 

dengan berpikir kritis dan memecahkan masalah baik secara kelompok atau 

individu. Hal ini menyebabkan peserta didik untuk memperbaiki, mengasah, 

menguji serta mengembangkan keterampilan berpikir yang seimbang. 

       Dalam pembelajaran brain based learning, pendidik memainkan 

peranan penting dalam semua perencanaan dan evalusi kegiatan. Yang 

berarti pendidik sebagai penyedia atau fasiliator dan sumber informasi 

dalam mengarahkan proses pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu 

diperlukan keterampilan dan kemampuan untuk menjalankan model 

pembelajaran ini. Peserta didik berperan sebagai pelaksana kegiatan 

pembelajaran berbasis otak baik itu dilakukan secara kelompok maupun 

individu. Hal ini sesuai dengan keterampilan dalam berpikir kritis, sehingga, 
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dapat diketahui apakah ada pengaruh model pembelajaran brain based 

learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

                    

 

 

 

 Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir 

D. Hipotesis Penelitian  

Terdapat perbedaan pengaruh keterampilan berpikir kritis yang signifikan 

antara model pembelajaran brain based learning terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas XI SMA Negeri 14 Gowa. 

 

 

Pembelajaran Fisika Kelas XI MIPA SMAN 14 Gowa 

menunjukkan masalah pada Keterampilan Berpikir Kritis 

peserta didik sebagai berikut. 

1. Menggunakan persamaan tanpa analisis 

2. Menebak rumus yang digunakan 

3. Menjiplak contoh soal 

 

Model Brain Based Learning  
Model Pembelajaran 

Konvesional (Discovery Learning) 

Terdapat pengaruh terhadap keterampilan 

Berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

experiment (eksperimen semu) karena subjek penelitian ini adalah peserta didik 

yang dimana mereka tidak boleh dibedakan antara satu dengan yang lain seperti 

mendapat perlakuan karena berstatus sebagai kelompok kontrol. Jenis penelitian 

ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 

(Sugiyono,2016).  

B. Desain Penelitian 

       Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 

control group design. Kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol pada 

desain ini tidak dipilih secara random. Penelitian akan dilaksanakan dengan 

terlebih dahulu memberikan tes awal (pretest), kemudian diberikan perlakuan 

yang berbeda. Kelas eksperimen diberikan perlakuan model pembelajaran brain 

based learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Kedua kelompok diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis. Desain penelitian ini 

dapat diilustrasikan sebagai berikut:     
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Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design  

Kelas Pre-tes Perlakuan Post-test 

 Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1 - O2 

   (Sugiyono,2018) 

    Keterangan: 

O1 : Pretest yang diberikan sebelum perlakuan pada kelas kontrol dan        

eksperimen.  

O2 : Posttest yang diberikan setelah penerapan perlakuan pada kelas kontrol 

dan eksperimen. 

X1 : Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen yaitu dengan 

menggunakan model brain based learning. 

-     : Perlakuan yang diberikan kepada kelas kontrol yaitu dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 14 Gowa, Kec. Somba Opu, 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 92112. Berdasarkan, studi peneliti, 

pemilihan lokasi tersebut karena di sekolah ini penerapan pembelajaran dengan 

model brain based learning belum pernah diterapkan dan keterampilan berpikir 

kritis peserta didiknya pun masih dalam kategori rendah. Penelitian ini 

dilaksanakan dikelas XI MIPA pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

       Adapun populasi dalam penelitian ini ada 4 kelas XI IPA SMA Negeri 

14 Gowa. 

 Tabel 3.2 Populasi Penelitian  

No  Kelas Jumlah Peserta 

Didik 

1. XI MIPA 1 36 

2. XI MIPA 2  34 

3. XI MIPA 3 35 

4. XI MIPA 4 35 

Sumber : Data SMA Negeri 14 Gowa 

2. Sampel Penenlitian 

       Adapun kelas yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah XI MIPA 

1 sebagai kelas eksperimen sebanyak 36 orang dan kelas XI MIPA 2 sebagai 

kelas kontrol sebanyak 35 orang. Kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 dipilih  

dengan asumsi untuk membandingkan perbedaan Keterampilan Berpikir 

Kritis peserta didik pada kedua kelas dengan pretest dan posttest.   

E. Variabel Penelitian 

       Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
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penyebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

model pembelajaran brain based learning. Sedangkan variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau timbul karena adanya variabel bebas. Adapun 

variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis peserta 

didik.   

F. Definisi Operasional Variabel 

       Penelitian ini terdapat dua variabel yang diamati, yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel penelitian ini merupakan 

acuan dalam melakukan sebuah penelitian. Berikut penjelasan variabel-variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini :  

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas adalah model pembelajaran brain based learning yang 

diterapkan pada kelas eksperimen. Model pembelajaran brain based 

learning merupakan suatu proses pembelajaran dengan mengedepankan 

proses siswa aktif untuk membangun pengetahuannya yang dilandasi oleh 

struktur kognitif yang telah dimilikinya serta didasarkan pada cara kerja 

otak kanan dan otak kiri, sehingga diharapkan pembelajaran yang 

berlangsung dapat diserap oleh otak lebih optimal (Jensen, 2008:4).    

2. Variabel Terikat (Dependent)  

Variabel terikat adalah model pembelajaran yang menggunakan skor total 

yang diperoleh dengan mengerjakan instrumen tes dengan indikator 

memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, membuat penjelasan lanjut, dan mengatur strategi dan 
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taktik. Keterampilan berpikir kritis pada peserta didik disebut sebagai 

variabel terikat karena merupakan variabel yang ingin diteliti sebagai akibat 

dari variabel bebas.  

G. Prosedur Penelitian 

       Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahapan yaitu tahap observasi, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. 

1. Tahap observasi 

       Pada tahap observasi adapun hal-hal yang akan dilakukan oleh penelitian 

adalah meminta izin penelitian kepada kepala sekolah SMA Negeri 14 Gowa. 

Kemudian, berkonsultasi dengan guru mata pelajaran fisika terkait 

permasalahan yang dialami peserta didik dalam pembelajaran fisika, melihat 

bagaimana kondisi belajar siswa di sekolah SMA Negeri 14 Gowa sebagai 

langkah awal untuk menyusun strategi pembelajaran, melihat dan mengamati 

model pembelajaran yang diterapkan oleh guru, mengobservasi jumlah siswa 

dan jumlah kelas. 

2. Tahap pelaksanaan 

       Pengambilan data awal yaitu pemberian pre-test kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui tingkat Berpikir Kritis  

peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Kemudian, kedua kelompok kelas 

diberikan perlakuan berbeda. Kelas eksperimen diberikan perlakuan 

pembelajaran menggunakan model brain based learning, sementara 

kelompok kontrol diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional 

yaitu model pembelajaran langsung. Setelah diberikan perlakuan yang 
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berbeda, kemudian kelompok kelas diberikan posttest untuk mengetahui 

apakah terdapat perubahan tingkat keterampilan berpikir kritis pada dua kelas 

ini.  

3. Tahap akhir  

       Tahapan analisis data dan penyusunan laporan. Penelitian pada tahap ini 

mengolah dan menganalisis hasil pengumpulan data yang diperoleh pada 

tahap pelaksanaan. Kemudian, peneliti akan menguji hipotesis penelitian dan 

menarik kesimpulan. 

H. Instrumen Penelitian 

       Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti 

(Sugiono, 2016 : 21). Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa tes. Berikut instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Adapun instrumen penelitian yakni tes. Tes adalah instrumen atau alat 

untuk mengumpulkan data dan pemahaman konsep mengenai kemampuan 

subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur 

kemampuan subjek penelitian dalam penguasaan materi tertentu maka akan 

digunakan tes/evaluasi (berupa soal) tentang materi pelajaran yang 

membutuhkan pemikiran yang sangat kritis dalam menyelesaikan soal. Pada 

penetian ini menggunakan jenis instrumen tes keterampilan berpikir kritis yang  

berjumlah 10 nomor dan akan diberikan ke kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Instrumen tes ini berbentuk soal uraian untuk mengukur keterampiilan 

berpikir kritis peserta didik yang diberikan pada saat pretest dan posttest.  

Instrumen penelitian perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui layak 

atau tidaknya instrumen tersebut untuk digunakan pada penelitian. Instrumen 
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tersebut meliputi berbagai macam uji seperti uji validitas, uji reliabilitas, indeks 

kesukaran, dan daya pembeda. Selengkapnya uji instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah yang dibuat dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 

1. Uji Validitas 

Validitas mengacu pada aspek ketepatan dan kecermatan hasil 

pengukuran. Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

instrumen dan perangkat penelitian yang digunakan benar-benar mengukur 

apa yang hendak diukur. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

uji validitas konstruksi oleh tim validator serta uji gregory dan uji validitas 

menggunakan teknik korelasi product moment pada instrumen tes.  

Uji validitas konstruksi dapat dilakukan dengan menggunakan 

pendapat para ahli (judgment experts)/validator sebanyak dua orang. 

(Sugiyono, 2018). Menentukan layaknya sebuah instrumen oleh tim validator 

dapat pula menggunakan uji Gregory dengan menggunakan persamaan 

berikut. 

𝑅 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

Tabel 3.3 Penilaian Uji Gregory 

  Validator I 

  Skor (1-2) kurang 

relevan 

Skor (3-4) sangat 

relevan 

Validator 

II 

Skor (1-2) kurang 

relevan 

A B 

Skor (3-4) sangat 

relevan 

C D 

(Budiastuti dan Bandur, 2018) 
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Keterangan: 

R = Validasi isi 

A = Tidak ada persetujuan validator I dan validator II 

B = Perbedaan persetujuan validator I dan validator II 

C = Perbedaan persetujuan antara validator I dan validator II 

D = Persetujuan validator I dan validator II 

Sebuah perangkat penelitian layak digunakan jika memenuhi kriteria 

penilaian uji Gregory. Kriteria penilaian instrumen dikatakan layak untuk 

digunakan dalam sebuah penelitian jika nilai R ≥ 0.75.  

Setelah melakukan uji validitas konstruksi dan Gregory selanjutnya 

dilakukan validitas teknik korelasi product moment untuk memvalidasi item 

soal instrumen tes menggunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2017). 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)}
 

Keterangan: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N  = Jumlah siswa 

X  = Skor butir soal 

Y  = Skor total 

Setelah memperoleh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, Instrumen tes divalidasi dengan 

membandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dengan taraf signifikan α = 0.05 

Adapun kriteria valid item tes kemampuan pemecahan masalah apabila nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka item dinyatakan valid dan tidak valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  



45 
 

 
 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berkaitan dengan sejauh mana sebuah instrumen dapat 

digunakan untuk pengukuran secara berulang dengan hasil yang konsisten. 

Penelitian ini menggunakan rumus K-R 20 untuk menguji reliabilitas 

(Sugiyono, 2017). 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (

𝑆2 − ∑ 𝑝𝑞

𝑆2
) 

Keterangan: 

r11  = Reliabilitas tes secara keseluruhan 

p  = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q  = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – p) 

∑ 𝑝𝑞  = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

𝑛  = Banyaknya item 

𝑆  = Standar deviasi dari tes 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Reliabilitas Butir Soal 

Nilai r11 Interpretasi Reliabilitas 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

        (Sugiyono, 2017) 

3. Taraf Kesukaran 
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Instrumen soal juga perlu diuji taraf kesukarannya agar soal dapat 

diidentifikasi apakah soal-soal tersebut termasuk soal-soal yang baik. Soal 

yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 

Rumus untuk mencari taraf kesukaran adalah sebagai berikut. 

𝑃 =
𝐵

𝑁
 

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal tersebut dengan benar 

N = Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes 

 

Tabel 3.5 Kategori Indeks Kesukaran 

Interval P Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

        (Sari dkk., 2018)  

 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda item tes kemampuan pemecahan masalah adalah 

kemampuan suatu item tes untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan 

masalah antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan siswa yang 

kurang pandai (berkemampuan rendah). Pengujian seluruh butir instrumen 

dalam satu variabel dapat juga dilakukan dengan mencari daya pembeda skor 

setiap item dari kelompok yang memberikan jawaban tinggi dan jawaban 

rendah. Jumlah kelompok yang tinggi diambil 27% dan kelompok yang 
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rendah diambil 27% dari sampel uji coba. Sebuah soal yang baik memiliki 

indeks diskriminasi 0,4 sampai 0,7. Rumus untuk menentukan indeks 

diskriminasi adalah sebagai berikut: 

𝐷𝑃 =
𝐵𝐴 − 𝐵𝐵

𝑆𝑚𝑖
 

Keterangan: 

DP = Daya pembeda soal 

BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

BB = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

Smi = Skor maksimal ideal 

Adapun klasifikasi daya pembeda soal disajikan pada tabel 3.4. 

Tabel 3.6 Klasifikasi Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kualifikasi 

0.00 – 0.20 Jelek 

0.20 – 0.40 Cukup 

0.40 – 0.70 Baik 

0.70 – 1.00 Sangat Baik 

       (Nurhayati dkk., 2019) 

I. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Kegiatan pengumpulan data dimulai sejak 

observasi awal pada tahap awal yaitu pada saat melakukan wawancara dengan 

guru dan observasi aktivitas pembelajaran peserta didik. Sedangkan pada tahap 

pelaksanaan penelitian berupa pemberian instrumen tes Keterampilan Berpikir 

Kritis saat pretest dan posttest untuk kelompok kelas eksperimen dan kontrol. 
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Pretest diberikan pada awal pertemuan dikedua kelas sebelum diberikan 

perlakuan sehingga dapat diketahui keterampilan awal berpikir kritis peserta 

didik. Sedangkan posttest diberikan setelah perlakuan.  

J. Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

analisis deskriptif dan inferensial yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

       Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan data penelitian yang 

dipperoleh. Data penelitian keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam 

penelitian ini disajikan dalam bentuk rata-rata hitung (mean), modus, median, 

simpangan baku (standar deviasi), variasi (varians), presentase, dan 

penentuan kategorisasi.      

a. Rata-rata Hitung (Mean) 

       Rata-rata hitung atau disingkat dengan mean disimbolkan �̅�. Rata-rata 

hitung memberikan gambaran rata-rata yang diperoleh dalam sebuah kelas. 

Perhitungan data mean kelompok dapat dicari menggunakan persamaan 

sebagai berikut. 

�̅� =
∑(𝑡𝑖𝑓𝑖)

∑ 𝑓𝑖
 

Keterangan :  

�̅�  =  Mean 

𝑡𝑖 = Titik tengah  

𝑓𝑖 = Frekuensi 

∑(𝑡𝑖𝑓𝑖) =  Jumlah perkalian titik tengah dan frekuensi   
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∑ 𝑓𝑖 =  Jumlah frekuensi  

a. Simpangan Baku 

       Standar Deviasi (s)  untuk data distribusi (dikelompokkan) dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝑆 =
√

∑ 𝑓𝑋2 −
(∑ 𝑓𝑋)2

∑ 𝑓 − 1

∑ 𝑓 − 1
 

Keterangan : 

𝑆  =  Standar deviasi 

f   =  Frekuensi  

x  =  Nilai tengah 

b. Variasi (Varians)  

       Varians adalah kuadrat dari standar deviasi. Simbol varians untuk 

populasi adalah 𝜎2atau 𝜎2
n sedavngkan untuk sampel 𝜎2

n – 1 atau S2 atau S 

(Riduwan, 2018).  

c. Persentase  

      Persentase adalah suatu perbanding rasio untuk menyatakan pecahan 

dari seratus yang ditunjukkan dengan simbol %. Penentu persentase 

keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus 

sebagai berikut (Rahayu dkk., 2018). 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (%) =
∑ 𝑛

𝑁
× 100% 

Keterangan : 

n = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik 

N = Jumlah skor maksimum  
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d. Kategorisasi nilai keterampilan berpikir kritis 

        Suatu variabel dikatakan variabel kategori jika variabel tersebut 

mempunyai skala pengukuran yang terdiri dari sekumpulan kategori 

tertentu. Adapun penentuan kategorisasi tingkat keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dalam penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 3.7 kategorisasi tingkat keterampilan berpikir kritis  

Kategori  Kelas interval 

Sangat tinggi X > M + 1.5 SD 

Tinggi M + 0.5 SD < X ≤ M + 1.5 SD 

Sedang  M – 0.5 SD < X ≤ M + 0.5 SD 

Rendah  M – 1.5 SD < X ≤ M – 0.5 SD 

Sangat rendah  X < M – 1.5 SD 

(Azwar, 2013) 

Keterangan : 

M : Nilai rata-rata 

SD : Standar deviasi 

2. Analisis Inferensial 

       Setelah dilakukan analisis deskriptif, selanjutnya data dianalisis 

inferensial. Teknik analisis data perlu dilakukan terlebih dahulu dengan uji 

prasyarat untuk menentukan teknik statistik parametris yang akan digunakan 

saat melakukan uji hipotesis. Uji tersebut diantaranya uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis. Ketiga uji tersebut dijelaskan sebagai berikut.    

a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan terhadap serangkaian data 

untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila 

data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik berhjenis 

parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal, maka digunakan 

uji statistik nonparametrik. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan uji kolmogrov-smirnov pada aplikasi SPSS. Adapun 

kriteria pengujian uji normalitas menggunakan software SPSS adalah sebagai 

berikut. 

1) Jika nilai Sig. > 0,05, maka data terdistribusi secara normal. 

2) Jika nilai Sig. < 0,05, maka data tidak terdistribusi secara normal.  

b. Uji homogenitas 

        Uji homogenitas merupakan pengujian mengenai sama tidaknya variasi-

variasi dua buah atau lebih sampel dari populasi yang sama. Uji homogenitas 

pada penelitian ini dilakukan dengan uji one-way anova test pada aplikasi 

SPSS. Berikut kriteria pengujian uji homogenitas.  

1) Nilai Sig. > 0,05, maka varian nilai dari kedua kelas homogen. 

2) Nilai Sig. < 0,05, maka varian nilai dari kedua kelas heterogen. 

c. Uji N-Gain 

        Menurut Edward Cocoran (2005) gain adalah perbedaan antara skor 

pretest dan skor posttest. Gain mencerminkan peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik setelah proses pembelajaran, secara matematis 

nilai N-gain hake dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

< 𝑔 ≥=
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑙𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Tabel 3.4 klasifikasi n-gain 

No  Nilai g Interpretasi  

 1. g > 0,70 Tinggi  

2. 0,30 < g < 0,70 Sedang  

3. g < 0,30 Rendah 

(Melzer, 2003) 

d. Uji hipotesis 

1) Langkah pengujian hipotesis 

       Uji hipotesis adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis dapat diterima atau ditolal dalam 

menguji hipotesis penelitian. Uji hipotesis ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada kedua kelas yang diberikan perlakuan berbeda yaitu 

model brain based learning pada kelas eksperimen dan model 

konvensional pada kelas kontrol.  

       Statistik yang digunakan dalam menentukan uji hipotesis harus 

berdasarkan asumsi-asumsi statistika yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Apabila data berdistribusi normal maka uji hipotesis 

dapat dilakukan dengan menggunakan uji parametrik Independent-

sample T test. Pengujian analisis hipotesis dengan taraf signifikan 𝛼 

= 5 % memiliki kriteria sebagai berikut.  

a) Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 terdapat pengaruh yang signifikan. 

b) Nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan. 
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Sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal dan tidak 

homogen maka uji hipotesis yang dapat digunakan adalah uji 

non parametrik yaitu uji mann whitney. Adapun kriteria untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan atau tidak ditentukan 

sebagai berikut. 

a) Nilai Asymp Sig. (2-tailed) < 0,05 terdapat pengaruh yang 

signifikan 

b) Nilai Asymp Sig. (2-tailed) > 0,05 tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan (Siregar, 2017)  

2) Hipotesis Statistik 

Adapun rumusan hipotesis statistik penelitian sebagai berikut : 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 

𝐻𝑎: 𝜇1 ≠ 𝜇2   

Keterangan : 

𝜇1 = Nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

eksperimen yang telah diberikan perlakuan model brain based 

learning. 

𝜇2 = Nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 

a) Hipotesis Nol (Ho)  : Tidak terdapat pengaruh model brain 

based    learning dan model pembelajaran konvensional 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

b) Hipotesis Kerja (Ha) : Terdapat pengaruh model brain 

based learning dan model pembelajaran konvensional 
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terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 

(Riduwan,2018). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

       Bagian ini menyajikan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan. Sebelum 

menyajikan hasil analisis deskriptif dan inferensial, perangkat penelitian dan 

instrumen tes yang telah di uji akan diuraikan terlebih dahulu. 

1. Hasil Analisis Perangkat Penelitian  

a. Uji Validitas 

       Hasil analisis uji validitas Gregory pada perangkat penelitian 

instrumen tes. Instrumen tes dapat dikatakan layak jika nilai 

R>0,75. Hasil analisis pada RPP didapatkan R sebesar 1, pada 

LKPD yang memuat bahan ajar diperoleh nilai sebesar 1, dan 

analisis tes keterampilan berpikir kritis diperoleh nilai R sebesar 1. 

Dilihat bahwa RPP, LKPD, dan tes memiliki nilai R>0,75 yang 

menyatakan bahwa instrumen tersebut layak digunakan. Hasil uji 

validitas dengan menggunakan teknik korelasi product moment 

instrumen tes ternyata dari 10 soal yang di uji cobakan ternyata 

hanya 8 soal yang valid dan 2 soal yang tidak valid. Selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran C.  

b. Uji Realibilitas 

       Berdasarkan uji realibilitas instrumen tes diperoleh nilai 
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reakibilitas instrumen sebesar 1,091 dengan kriteria sangat tinggi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes keterampilan berpikir 

kritis untuk peserta didik termasuk reliable. Pengujian tealinilitas 

instrumen tes keterampilan berpikir kritis ini selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran C. 

c. Taraf kesukaran 

       Indeks kesukaran soal instrumen tes keterampilan berpikir kritis 

didapatkan dari 8 soal diantaranya ada 2 dalam kategori mudah, 3 

dalam kategori sedang, dan 3 yang lainnya dalam kategori sukar. 

Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C. 

d. Daya pembeda soal  

       Berdasarkan analisis dapat diketahui bahwa terdapat 8 soal 

dengan kriteria baik dan kriteria sangat baik terdapat 3 dan lainnya 

terdapat pada kriteria jelek. Hasil daya pembeda instrumen tes 

keterampilan berpikir kritis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

C.  

2. Hasil Analisis Deskriptif Pretest 

        Hasil analisis peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Gowa yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran brain based learning pada kelas 

eksperimen dan yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol. Analisis deskriptif pada penelitian ini terbagi menjadi dua kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setiap kelas dilakukan pengambilan data 
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dengan pretest dan posttest. Hasil data statistik keterampilan berpikir kritis peserta 

didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Gowa disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Pretest Keterampilan Berpikir Kritis 

Kategori 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah Sampel 36 36 

Nilai rata-rata 21,61 21,42 

Standar deviasi 10,50 9.36 

Nilai tertinggi 51 50 

Nilai terendah 4 4 

Nilai ideal 100 100 

Sumber : data hasil pengolahan (2023) 

       Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh hasil analisis statistik deskriptif untuk 

data pretest keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMA Negeri 

14 Gowa. Pada kelas eksperimen yaitu kelas XI MIPA 1 yang mengikuti 

pretest sebanyak 36 orang peserta didik memperoleh nilai rata-rata sebesar 

21,61 dengan nilai tertinggi yaitu sebesar 51 dan peserta didik yang 

memperoleh nilai terendah yaitu sebesar 4 dari nilai ideal 100. Sedangkan 

standar deviasi pada kelas eksperimen yaitu sebesar 10,50 . 

       Sedangkan untuk kelas kontrol pada kelas XI MIPA 2 diperoleh hasil 

analisis statistik deskriptif yang diikuti oleh sebanyak 36 orang peserta didik 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 21,42 dengan nilai tertinggi yang diraih 

oleh peserta didik sebesar 50  dan peserta didik yang memperoleh nilai 

terendah sebesar 4 dari nilai ideal 100. Sedangkan untuk standar deviasi pada 

kelas kontrol sebesar 9,36. Perbedaan nilai standar deviasi tersebut dapat 
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digunakan untuk menentukan persebaran data dan menunjukkan seberapa 

dekat data-data tersebut dengan nilai mean. 

       Hasil analisis deskriptif data pretest juga disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi Pengkategorisasian data pretest untuk data kelas XI 

MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol 

berfungsi untuk memberikan gambaran tingkat Keterampilan Berpikir Kritis 

peserta didik pada kedua kelas. Adapun distribusi frekuensi dapat disajikan 

pada diagram berikut: 

 

Sumber : Data hasil pengolahan (2023) 

Gambar 4.1 Diagram Distribusi Frekuensi Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Sebelum diberi Perlakuan (Pretest) 
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Sumber : Data hasil pengolahan (2023) 

Gambar 4.2 Diagram Distribusi Frekuensi Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Sebelum diberi Perlakuan (Pretest) 

       Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2 dapat dideskripsikan tingkat 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14 

Gowa antara kelas eksperimen dengan kelas kontol memiliki tingkat nilai 

frekuensi yang berbeda pada setisp kelas. Data pretest keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Gowa juga dideskripsikan 

berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis peserta didik. Indikator 

keterampilan berpikir kritis sesuai dengan instrumen tes yang digunakan  

sebanyak delapan indikator yaitu memfokuskan pertanyaan, mengobservasi 

dan mempertimbangkan hasil observasi, membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, mengidentifikasi asumsi, menentukan 

tindakan, membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan, mendefinisikan 

istilah dan mempertimbangkan definisi, menyusun induksi dan 

mempertimbangkan hasil. Berdasarkan tes yang telah diberikan kepada 
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peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol data pretest disajikan 

pada tabel 4.2 dengan indikator Keterampilan Berpikir Kritis. 

Tabel 4.2 Persentase Skor Rata-rata Pretest Keterampilan Berpikir 

Kritis per Indikator 

 

No Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
Persentase 

Eks Ktrl 

1 Memfokuskan pertanyaan 76,52 73,04 

2 
Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi 
35,65 33,04 

3 
Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi 
28,70 20,87 

4 Mengidentifikasi asumsi 18,26 13,04 

5 Menentukan tindakan 9,57 7,83 

6 Membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan 9,57 2,61 

7 
Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan 

definisi 
6,09 6,96 

8 
Menyusun induksi dan mempertimbangkan hasil 

induksi 
3,48 3,48 

Sumber : Data hasil pengolahan (2023) 

 

Adapun data persentase indikator Keterampilan Berpikir Kritis peserta 

didik pada tabel 4.2 juga disajikan dalam bentuk diagram batang. Berikut data 

pretest Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas XI MIPA SMA 

Negeri 14 Gowa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan pada 

gambar 4.3. 
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Sumber : Data hasil pengolahan (2023) 

Gambar 4.3  Diagram Persentase Data Pretest Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Gowa 

 

        Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.3 mendeskripsikan tingkat 

keterampilan berpikir kritis data pretest peserta didik sesuai dengan indikator 

yang digunakan dalam instrumen. Terlihat bahwa kelas eksperimen lebih 

unggul dari kelas kontrol hal tersebut dikarenakan peserta didik di kelas 

eksperimen lebih fokus ketika mengerjakan instrumen tes keterampilan 

berpikir kritis pada posttest. 

3. Hasil Analisis Deskriptif Posttest 

Tes akhir diberikan kepada peserta didik pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda yaitu pembelajaran 

menggunakan model brain based learning pada kelas XI MIPA 1 sebagai 

kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA 2 sebagai 

kelas kontrol. Data posttest Keterampilan Berpikir Kritis yang diperoleh 

peserta didik pada kedua kelas disajikan pada tabel 4.3 untuk memberikan 
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deskripsi tentang profil Keterampilan Berpikir Kritis pada kedua kelas setelah 

diberi perlakuan. 

Tabel 4.3  Hasil Analisis Deskriptif Posttest Keterampilan Berpikir 

Kritis 

 

Kategori 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah Sampel 36 36 

Nilai rata-rata 22.47 21.14 

Standar deviasi 11.59 10.65 

Nilai tertinggi 79 70 

Nilai terendah 33 23 

Nilai ideal 100 100 

Sumber : data hasil pengolahan (2023) 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil analisis deskriptif data posttest 

Keterampilan Berpikir Kritis pada kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Gowa. 

Pada kelas eksperimen yaitu kelas XI MIPA 1 yang mengikuti posttest 

sebanyak 36 peserta didik memperoleh peningkatan dari perolehan data 

pretest yaitu rata-rata dengan nilai 22.47 dengan nilai tertinggi yang diperoleh 

peserta didik sebesar 79 dan nilai terendah yang diperoleh sebesar 33, 

sedangkan standar deviasi pada kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen 

yaitu sebesar 11.59. 

Sementara pada kelas kontrol yaitu kelas XI MIPA 2 dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional perolehan rata-rata nilai tes 

yaitu sebesar 21.14 dengan nilai tertinggi yang didapatkan peserta didik 

adalah 70 dan nilai terendah yang diperoleh oleh peserta didik sebesar 23, 
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sedangkan besar standar deviasi pada data posttest Keterampilan Berpikir 

Kritis sebesar 10.65. 

Hasil data postest keterampilan berpikir kritis juga disajikan dalam 

tabel distribusi yang dapat dilihat pada lampiran. Adapun diagram distribusi 

frekuensi berikut ini disajikan: 

 

Sumber : Data hasil pengolahan (2023) 

Gambar 4.4 Diagram Distribusi Frekuensi Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik (Eksperimen) 
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Gambar 4.5 Diagram Distribusi Frekuensi Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik (kontrol) 

       Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4 dapat dilihat deskripsi data posttest 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Gowa 

yang menunjukkan kategorisasi tingkat keterampilan berpikir kritis peserta 

didik setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran brain 

based learning pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol. 

Data posttest Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas XI 

MIPA SMA Negeri 14 Gowa juga dideskripsikan berdasarkan indikator 

Keterampilan Berpikir Kritis yang telah diujikan melalui instrumen pada 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut disajikan persentase 

skor rata-rata peserta didik per indikator pada posttest. 

Tabel 4.4 Persentase Skor Rata-rata Posttest Keterampilan 

Berpikir Kritis per Indikator 

No Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
Persentase 

Eks Ktrl 

1 Memfokuskan pertanyaan 98,26 93,04 

2 
Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi 
85,22 75,65 

3 
Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi 
82,61 73,91 

4 Mengidentifikasi asumsi 68,70 65,22 

5 Menentukan tindakan 56,52 35,65 

6 Membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan 49,57 33,91 
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7 
Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan 

definisi 
33,04 30,43 

8 
Menyusun induksi dan mempertimbangkan hasil 

induksi 
3,48 29,57 

Sumber : Data hasil pengolahan (2023) 

 

Adapun data presentase indikator Keterampilan Berpikir Kritis peserta 

didik pada tabel 4.2 juga disajikan dalam bentuk diagram batang. Berikut ini 

data keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 

14 Gowa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan pada 

gambar 4.3.  

 

Sumber : Data hasil pengolahan (2023) 

Gambar 4.4  Diagram Persentase Data Posttest Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 14 Gowa 
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eksperimen lebih fokus ketika mengerjakan instrumen tes keterampilan 

berpikir kritis pada posttest. 

4. Hasil Analisis Inferensial 

a. Uji Normalitas 

       Data penelitian yang telah diperoleh setelah selesai memberikan 

pretest kemudian perlakuan dan yang terakhir memberikan posttest. Data 

selanjutnya diolah menggunakan aplikasi SPSS dengan beberapa uji 

seperti uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui data yang 

diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan 

dengan uji kolmogorov-smirnov pada aplikasi SPSS dan hasil analisis 

dapat dilihat pada lampiran. 

Berdasarkan data dapat diketahui bahwa nilai Sig. untuk data 

pretest eksperimen, posstest eksperimen, dan posttest kontrol bernilai 

0.200 hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari Sig. 0.05 

atau 0.200 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

terdistribusi normal. Sedangkan untuk data pretest kontrol uji normalitas 

menggunakan SPSS bernilai  yang menunjukkan nilai tersebut lebih 

besar dari Sig. 0.05 atau 0,066 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data pretest kontrol tidak terdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Berdasarkan data hasil perhitungan yang telah diperoleh maka uji 

selanjutnya yang digunakan adalah uji homogenitas pada data pretest dan 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini untuk mengetahui 

apakah varians data yang diperoleh homogen atau tidak homogen. Cara 
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untuk melakukan uji homogenitas ini dilakukan dengan uji one-way anova 

pada aplikasi SPSS. 

       Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan aplikasi SPSS data 

Keterampilan Berpikir Kritis pada pretest memperoleh nilai Sig. Dapat 

dilihat pada lampiran 

       Berdasarkan tabel 4.12 tersebut dapat diketahui nilai Sig. data pretest 

sebesar 0.975 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari Sig. 

0.05 atau 0.975 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest 

Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 14 

Gowa berasal dari kelas homogen. Sedangkan untuk data posttest 

Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang juga dilakukan menggunakan uji one-way anova pada 

aplikasi SPSS dapat dilihat pada lampiran. 

Berdasarkan lampiran tersebut dapat diketahui nilai Sig. data 

posttest sebesar 0,255  yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar 

dari Sig. 0.05 atau 0,255 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

posttest Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas XI MIPA SMA 

Negeri 14 Gowa berasal dari kelas homogen. 

c. Uji N-gain 

          Setelah semua data terkumpul (pretest dan posttest), untuk 

mengetahui signifikasi peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dihitung dengan menggunakan rumus N-gain. Pada tabel 4.5 

disajikan hasil N-gain score keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
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Tabel 4.5 hasil uji efektifitas N-gain 

Kelas Pre-test Posttest Nilai N-gain Kriteria 

Kontrol   21,42 21.14 68,24 Sedang  

Eksperimen 21,61 22,47 70,59 Tinggi  

  

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

berdasarkan pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Uji hipotesis ini dilakukan dengan memperhatikan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas yang merupakan syarat untuk menentukan uji hipotesis yang 

digunakan pada data Keterampilan Berpikir Kritis. Sehingga uji hipotesis 

ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik parameter yaitu uji 

independent sample t test. Hasil uji hipotesis pada data pretest dan posttest 

dapat dilihat pada lampiran. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan aplikasi SPSS dengan 

menggunakan uji independent sample t test dapat diketahui nilai Sig. (2-

tailed) pada equal variance assumed karena data bersifat homogen yang 

sebesar  0,040 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari nilai Sig. (2-

tailed) atau 0.040 > 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

keterampilan berpikir kritis setelah diberikan model pembelajaran brain 

based learning pada kelas eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima 
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yaitu terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis peserta didik. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul Pengaruh Model 

Pembelajaran Brain Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Kelas XI di SMA Negeri 14 Gowa dilakukan dengan tujuan 

mendeskripsikan Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik menggunakan 

model pembelajaran brain based learning di kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 

14 Gowa, mendeskripsikan Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik 

menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA 2 SMA 

Negeri 14 Gowa, dan mengetahui pengaruh terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran brain based 

learning dan peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 

konvensional. 

Berdasarkan analisis data deskriptif yang telah dilakukan 

menunjukkan pretest Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas XI 

MIPA 1 (kelas eksperimen) yang diikuti sebanyak 36 peserta didik 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 21.61 dengan nilai tertinggi 51 dan yang 

memperoleh nilai terendah 4 dari nilai ideal 100. Sedangkan  standar deviasi 

pada kelas eksperimen yaitu 10.50. Sedangkan untuk data pretest  

Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas XI MIPA 2 (kelas kontrol) 

yang diikuti sebanyak 36 peserta didik dan memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 21.42 dengan nilai tertinggi 50 dan memperoleh nilai terendah 4 dari 

nilai ideal 100. Sedangkan standar deviasi pada kelas kontrol sebesar 9.36. 
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Sedangkan untuk data posttest Keterampilan Berpikir Kritis setelah 

dilakukan deskriptif menunjukkan perolehan nilai rata-rata pada kelas XI 

MIPA 1 (kelas eksperimen) yang diikuti sebanyak 36 peserta didik 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 22.47 dengan nilai tertinggi 79 dan 

memperoleh nilai terendah 33 dari nilai ideal 100. Sedangkan  standar 

deviasi pada kelas eksperimen yaitu 11.59. Sedangkan kelas XI MIPA 2 

(kelas kontrol) yang diikuti sebanyak 36 peserta didik dan memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 21.14 dengan nilai tertinggi 70 dan memperoleh nilai 

terendah 23 dari nilai ideal 100. Sedangkan standar deviasi pada kelas 

kontrol sebesar 10.65. Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik 

pada kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 14 Gowa sebagai kelas eksperimen 

yang diajar menggunakan model pembelajaran brain based learning 

memperoleh perolehan nilai rata-rata sebesar 22.47. Sedangkan, tingkat 

Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik pada kelas XI MIPA 2 SMA 

Negeri 14 Gowa sebagai kelas kontrol yang diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional memperoleh perolehan nilai rata-rata sebesar 

21.14. 

Berdasarkan analisis inferensial menggunakan aplikasi SPSS data 

penelitian pretest posttest Keterampilan Berpikir Kritis diuji menggunakan 

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji pertama yang 

dilakukan adalah uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov-

smirnov pada aplikasi SPSS dan menunjukkan bahwa data pretest 

eksperimen, posttest eksperimen, dan posttest kontrol terdistribusi normal 

karena nilai Sig. yang diperoleh yaitu 0.200 lebih besar dari Sig. 0.05 atau 
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0.200 > 0.05. sedangkan untuk data pretest kontrol tidak terdistribusi normal 

karena besar nilai Sig. sebesar 0.066 yang berarti lebih besar dari nilai Sig. 

0.066 > 0.05. 

Uji inferensial selanjutnya yang dilakukan terhadap data penelitian 

yang telah diperoleh adalah uji homogenitas menggunakan one-way anova. 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang 

telah dikumpulkan berasal dari kelas homogen atau tidak. Uji homogenits 

ini dilakukan dengan uji one-way anova pada aplikasi SPSS. Adapun 

kriteria sebuah data berasal dari kelas yang homogen jika nilai Sig. > 0.05. 

Berdasarkan uji homogenitas yang dilakukan pada pretest menunjukkan 

bahwa data tersebut bersifat homogen karena Sig. > 0.05 atau 0.975 > 0.05. 

Sedangkan data posttest juga berasal dari kelas yang homogen karena nilai 

Sig. > 0.05 atau 0.255 > 0.05. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis pada data penelitian pretest kelas 

eksperimen dan kontrol serta uji hipotesis data penelitian posttest kelas 

eksperimen dan kontrol. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh terhadap Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol ketika diberi pretest dan posttest. Uji hipotesis 

dilakukan dengan memperhatikan uji prasyarat yang telah dilakukan yaitu 

uji normalitas dan uji homogenits. Uji prasyarat tersebut merupakan syarat 

untuk menggunakan uji hipotesis yang akan dilakukan.  

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan pada data pretest kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. Namun 

data pretest kelas kontrol tidak terdistribusi normal dan setelah dilakukan 
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uji homogenitas menunjukkan bahwa data pretest bersifat homogen. 

Sehingga untuk melakukan uji hipotesis pada data pretest dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji hipotesis independent samples T test. Berdasarkan 

uji hipotesis independent samples T test yang telah dilakukan pada data 

pretest menunjukkan Keterampilan Berpikir Kritis kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah sama karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 

0.05 atau 0.040 < 0.05. 

Sedangkan untuk data posttest hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa kedua data posttest baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

semuanya terdistribusi normal dan juga bersifat homogen. Oleh sebab itu, 

untuk melakukan uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik parametrik yaitu uji independent-samples T test. Berdasarkan hasil 

uji independent-samples T test yang telakukan pada data posttest 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Keterampilan Berpikir Kritis 

peserta didik setelah diberi perlakuan yang berbeda yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran brain based learning pada kelas 

eksperimen dan menggunakan model pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik karena 

nilai Sig. (2-tailed) pada equal variances assumed karena data bersifat 

homogen yaitu sebesar 0.040 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari nilai 

Sig. (2-tailed) atau  0.040 < 0.05. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hesta Anggia Sari, 2020) bahwa terdapat pengaruh yang 
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signifikan antara pembelajaran dengan model brain based learning 

Keterampilan Berpikir Kritis fisika. 

Model pembelajaran brain based learning merupakan model 

pembelajaran pembelajaran yang diselaraskan dengan cara otak yang 

didesain secara alamiah untuk belajar. Dimana pembelajaran ini 

mengaktifkan peserta didik untuk dapat membangun sendiri 

pengetahuannya dengan memanfaatkan dan memberdayakan kemampuan 

otak yang dimiliki peserta didik agar dapat melatih Keterampilan Berpikir 

Kritis yang mereka miliki sehingga dapat menyusun konsep melalui 

penyelidikan yang didampingi oleh guru.. Pembelajaran berbasis 

kemampuan otak ini tidak terfokus pada keterurutan, tetapi lebih 

mengutamakan pada kesenangan dan kecintaan peserta didik akan belajar, 

sehingga peserta didik dapat dengan mudah menyerap materi yang sedang 

dipelajari. Metode model pembelajaran brain based learning akan membuat 

peserta didik merasa nyaman, tidak tertekan, aktif terlibat dalam 

pembelajaran, berani mencoba, tidak takut dalam bertanya dan memusatkan 

perhatiannya secara penuh pada pembelajaran.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Mustiada dan Antari (2020) yang menunjukkan bahwa pada model BBL 

(Brain Based Learning) menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran karena peserta didik diberikan kendali untuk mengelola 

pembelajarannya secara mandiri. Peserta didik dituntut untuk mampu 

mengidentifikasi berbagai masalah yang perlu dipelajari lebih jauh, tahu 

dimana harus mencari sumber-sumber belajar yang berkaitan dengan 
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masalah tadi, mampu menentukan prioritas dan merancang penelusuran 

sumber belajar, mampu mempelajari materi yang ada di dalam sumber 

belajar tadi, dan kemudian menghubungkan informasi yang telah terkumpul 

dengan topik bahasan yang sedang dipelajarinya. Selain itu, pembelajaran 

dengan model pembelajaran BBL (Brain Based Learning) sebagai 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Sebuah teori yang 

dikemukan oleh Jense dalam bukunya bahwa ditemukan beberapa hal yang 

penting dalam penelitian menggunakan metode brain based learning bahwa 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa selama kegiatan 

pembelajaran dipengaruhi oleh 6 aktivitas. Keenam aktivitas tersebut sangat 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang diterima oleh siswa, yang 

meliputi gerakan fisik, relaksasi, lingkungan, musik, emosi dan motivasi. 

Selain itu, lingkungan pembelajaran yang menantang dan menyenangkan 

juga akan memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi dan beraktifitas 

secara optimal dalam pembelajaran. Lingkungan belajar dalam hal ini 

merupakan kondisi awal atau persiapan siswa untuk belajar perlu disiapkan 

sebaik mungkin untuk mendukung terjadinya pembelajaran yang optimal. 

Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik dapat lebih berkembang 

dengan menggunakan model pembelajaran brain based learning. Hal ini 

dapat dilihat pada hasil tes peserta didik berdasarkan sub indikator 

keterampilan berpikir peserta didik. Ada beberapa indikator dari 

Keterampilan Berpikir Kritis dan juga dibagi ke dalam beberapa sub 

indikator.  
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Indikator yang paling baik dimiliki oleh peserta didik yaitu pada 

indikator memberikan penjelasan sederhana dengan sub indikator 

memfokuskan pertanyaan yang mana kedua kelas baik pada pretest maupun 

postest persentase skor rata-rata peserta didik selalu memperoleh skor 

tertinggi dibanding indikator yang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang pernah dilakukan oleh (Negoro dkk., 2018) yang menunjukkan bahwa 

indikator Keterampilan Berpikir Kritis memberikan penjelasan sederhana 

merupakan indikator yang paling banyak dikuasai oleh peserta didik. 

Perolehan skor yang diperoleh oleh peserta didik sebanyak 6.36 dan 

indikator yang lain hanya berkisar pada 1-3. 

Sedangkan indikator yang paling rendah diperoleh oleh peserta didik 

pada posttest adalah indikator mengatur strategi dan taktik dengan sub 

indikator menentukan tindakan. Peserta didik kelas kontrol hanya 

memperoleh persentase skor sebesar 29,57% yg mana untuk indikator lain 

mencapai persentase perolehan skor > 10%. Hal ini berbanding lurus dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Lawut dkk., 2019) yang memperoleh 

peningkatan sebesar 0.499 dengan kriteria sedang hasil tes Keterampilan 

Berpikir Kritis peserta didik. Sedangkan indikator yang lain > 0.500. 

Ketika dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran brain based learning di kelas XI MIPA 1 sebagai kelas 

eksperimen  peserta didik antusias dan aktif menjawab ketika diajak untuk 

berinteraksi dengan memberikan berbagai macam pertanyaan yang 

dilontarkan kepada peserta didik ketika mempelajari materi gelombang. 

Peserta didik juga senang ketika melakukan praktikum sederhana, Peserta 
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didik diawasi dan dibimbing dalam melakukan penyelidikan terkait dengan 

materi yang sedang dipelajari serta melakukan praktikum sederhana 

karakteristik gelombang dan hukum Melde. 

Beberapa  hal  yang  menyebabkan keterampilan  berpikir  kritis  

peserta  didik pada  kelas  eksperimen  yang mengimplementasikan model  

pembelajaran  Brain-Based  Learning meningkat  lebih tinggi  adalah  

peserta  didik  yang  terlibat lebih  aktif  dalam  proses  pembelajaran, saling 

berdiskusi, saling bertukar informasi, serta  peserta  didik  lebih  fleksibel  

dan terarah  dalam  melakukan  kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga 

siswa tidak merasa  tertekan  dalam  memahami pembelajaran  yang 

disampaikan.  Beberapa dukungan  sensori  yang  diberikan  dalam 

pembelajaran juga memberikan sumbangsih terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta  didik,  seperti  pemutaran instrumen  

klasik  saat  siswa  sedang berdiskusi,  memberikan  lembar kerja  yang 

dicetak dengan  warna cerah,  menggunakan pena  berwarna  menarik  saat  

membuat catatan, serta memberikan jeda waktu untuk minum.  Hal  tersebut  

sesuai  dengan pendapat  Nahdi  (2015)  yang  menyatakan bahwa  dalam  

pembelajaran  yang menerapkan  model  Brain-Based Learning peserta  

didik  lebih  aktif  terlibat  dalam pembelajaran,  seperti  aktif  berdiskusi  

dan aktif  dalam  kegiatan proyek yang tertuang dalam lembar kerja peserta 

didik, kegiatan tersebut  memicu  meningkatnya keterampilan  berpikir  

kritis  yang  dimiliki peserta didik. Berdasarkan analisis hasil penelitian dan  

teori  yang  dijadikan  acuan,  dapat disimpulkan  bahwa  terjadi  perbedaan 

keterampilan  berpikir  kritis  siswa  pada kelas  yang  mengimplementasikan  
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model pembelajaran    Brain-Based  Learning dibandingkan  dengan  kelas  

kontrol  selama  belajar bersama guru kelas, maka rumusan masalah yang  

pertama  dalam  penelitian  ini  dapat ditemukan  jawabannya  yaitu  

implementasi model  pembelajaran  BBL berpengaruh terhadap  

keterampilan berpikir  kritis siswa SMA.  Hasil  tersebut  relevan  dengan  

hasil penelitian  Diani  (2019)  yang  menyatakan bahwa  keterampilan  

berpikir  kritis  siswa pada kelas yang diberikan pembelajaran fisika dengan 

model brain based learning berbeda signifikan bila dibandingkan dengan 

kelas yang diberikan pembelajaran fisika menggunakan model 

pembelajaran konvensional dengan kategori sedang. Kelas yang diberikan 

pembelajaran fisika menggunakan model brain based learning memiliki 

keterampilan berpikir kritis  yang lebih  tinggi dari  kelas  yang 

menggunakan metode konvensional. Selanjutnya  Riskiningtyas  dan 

Hartini  (2020)  juga    menyatakan  bahwa setelah dikenai  model 

pembelajaran  Brain Based  Learning  terjadi  peningkatan keterampilan  

berpikir  kritis  peserta  didik. Selain itu, hasil penelitian ini juga relevan 

dengan  hasil  penelitian  Herliandry,  dkk. (2018)  yang  menyatakan  bahwa  

terdapat perbedaan  keterampilan  berpikir  kritis peserta  didik  yang  

dikenai  implementasi model pembelajaran Brain-Based Learning 

dibandingkan  dengan  kelas  kontrol  yang tidak  dikenai  model  

pembelajaran  Brain Based  Learning  tersebut.  Perbedaan tersebut  

menunjukkan bahwa  keterampilan berpikir  kritis  peseerta  didik  pada  

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol.  

Sebagaimana  hasil  uji  hipotesis dengan  statistik,  temuan  yang  didukung 
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oleh  teori,  dan  beberapa  hasil  penelitian yang relevan maka rumusan 

masalah kedua dalam  penelitian  ini  dapat  ditemukan jawabannya yaitu 

peningkatan keterampilan berpikir kritis fisika siswa pada kelas yang 

mengimplementasikan  model pembelajaran  Brain-Based  Learning  lebih  

tinggi  dari kelas  kontrol  yang  tidak  dikenai  model pembelajaran tersebut. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan hasil dan 

pembahasan penelitian berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan 

sebagai berikut. 

1. Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik pada kelas XI MIPA 1 

SMA Negeri 14 Gowa sebagai kelas eksperimen yang diajar menggunakan 

model pembelajaran model brain based learning  memperoleh perolehan nilai 

rata-rata sebesar 22,47 dan termasuk dalam kategori sedang. 

2. Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik pada kelas XI MIPA 2 

SMA Negeri 14 Gowa sebagai kelas kontrol yang diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional memperoleh perolehan nilai rata-rata sebesar 

21.14 yang termasuk dalam kategori sedang.  

3. Peningkatan keterampilan berpikir  kritis peserta didik  pada  kelas  yang 

menggunakan model pembelajaran  brain based  learning lebih  tinggi  

dengan  rata-rata  N-gain seberar 70,59, dibandingkan dengan kelas kontrol  

yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan rata-rata N-

gain sebesar 68,24 

4. Peningkatan keterampilan berpikir  kritis peserta didik  pada  kelas kontrol  

yang menggunakan model pembelajaran konvensional lebih  rendah dengan  

perolehan rata-rata  N-gain seberar 68,24, dibandingkan dengan kelas 
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5. eksperimen yang menggunakan model pembelajaran brain based learning 

dengan rata-rata N-gain sebesar 70,59 

6. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

peserta didik pada kelas eksperimen setelah digunakan model pembelajaran 

model brain based learning dan model pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol. 

 

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini diberikan sebagai masukan untuk 

perbaikan penelitian yang lebih baik lagi dan ditujukan kepada berbagai pihak 

sebagai berikut. 

1. Guru diharapkan dapat mengajar dengan menerapkan metode pembelajaran 

Brain Based Learning (BBL) yang menuntut peserta didik untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran karena siswa diberikan kendali untuk mengelola 

pembelajrannya secara mandiri.  

2. Pihak pemerintah dan pihak sekolah diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah 

SMA Negeri 14 Gowa 

3. Penelitian berikutnya bisa menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi 

untuk melakukan penelitian yang lebih baik lagi dan diharapkan untuk lebih 

menyempurnakan langkah-langkah pembelajaran, dan dapat menerapkannya 

pada materi fisika dan kelas yang berbeda.  
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LAMPIRAN 1 

PERANGKAT PENELITIAN 

1.1 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

1.2 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah : SMA Negeri 14 Gowa 

Mata pelajaran : FISIKA 

Kelas/Semester : XI / Ganjil 

Materi Pokok : Gelombang Mekanik 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  

Pertemuan 1 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat memahami pengertian gelombang. 

2. Peserta didik dapat menganalisis jenis-jenis gelombang. 

3. Peserta didik dapat menganalisis besaran-besaran dasar gelombang. 

B. Kegiatan Pembelajaran 

1. Media, Alat dan Sumber Belajar 

Buku siswa, LKPD, LCD proyektor, laptop, video presentasi, spidol dan kertas. 

2. Langkah- Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Pra Pemaparan 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, 

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

• Menanyakan kabar peserta didik 

• Membagikan LKPD 

• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk 

mengingat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya. 

• Menyuruh peserta didik untuk mencari informasi dan menuliskan secara singkat tentang point-

point yang terdapat pada materi gelombang 

Persiapan 

• Guru menyampaikan pokok materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran dan penjelasan awal 

tentang materi yang akan dipelajari yaitu pengertian gelombang 

• Guru menjelaskantentang pentingnya topik gelombang dan membimbing peserta didik untuk 

menjelaskan kaitan materi pengertian dan jenis-jenis gelombang beserta besaran dasar 

gelombang dalam kehidupan sehari-hari 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Sintaks Kegiatan Pembelajaran 

 
Insiasi dan Akuisisi 

• Membagi dan menyuruh peserta didik untuk berkelompok (6 

kelompok) secara heterogen 

• Membagi dan menyuruh peserta didik untuk berkelompok. Guru 

memberikan sejumlah masalah pokok bahasan dengan 

menanyakan apakah yang dimaksud dengan gelombang dan apa 

saja jenis-jenis gelombang, disajikan dalam gambar pada modul 

sehingga peserta didik dapat tertantang berpikir. 
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Elaborasi 

• Memberikan permasalahan lanjutan yaitu meminta peserta didik 

mencari dengan diperbolehkan membaca literatur atau sumber-

sumber belajar seperti buku  

• Meminta peserta didik untuk mengkomunikasikan atau 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

• Meminta peserta didik saling bertukar informasi dengan 

kelompok lain dan membuat rangkuman singkat secara individu 

• Memberikan klarifikasi tentang hasil diskusi yang dilakukan 

peserta didik 

 
Inkubasi dan  

memasukkan memori 

 

• Memutarkan musik relaksasi atau melakukan ice breaking 

• Meminta peserta didik mempelajari kembali tentang pengertian 

gelombang, jenis-jenis gelombang beserta besaran-besaran 

dasar gelombang 

 

 

      

 

 

 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Keterampilan : Observasi dalam proses pembelajaran.  

Pengetahuan    : Tes tertulis. 

Keterampilan : Diskusi kelompok. 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Fisika Mahasiswa 

 

 

 
 Fani 

NIP.        NIM. 105391100319

Penutup (20 menit) 

Verifikasi dan pengecekan keyakinan 

• Meminta peserta didik untuk menyelesaikan soal-soal gelombang 

• Menugaskan peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan dengan 

materi/pelajaran yang telah dipelajari dan menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

• Meminta peserta didik membuat mind map tentang pengertian gelombang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah : SMA Negeri 14 Gowa 

Matapelajaran : FISIKA 

Kelas/Semester : XI / Ganjil 

Materi Pokok : Gelombang Mekanik Alokasi 

Waktu : 2 x 45 Menit  

Pertemuan 2 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menganalisis karakteristik gelombang. 

2. Peserta didik dapat mengetahui pengertian gelombang transversal dan gelombang 

longitudinal. 

3. Peserta   didik   dapat   menerapkan   persamaan gelombang transversal dan 

gelombang longitudinal. 

B. Kegiatan Pembelajaran 

1. Media, Alat dan Sumber Belajar 

Buku siswa, LKPD, LCD proyektor, laptop, video presentasi, spidol dan kertas. 

2. Langkah- Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Pra Pemaparan 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, 

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 

didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat 

dan menghubungkan dengan materi selanjutnya. 

• Menyuruh peserta didik untuk mencari informasi dan menuliskan secara singkat tentang point-
point yang terdapat pada materi gelombang 

Persiapan  

• Guru menyampaikan pokok materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran dan penjelasan awal 

tentang materi yang akan dipelajari yaitu karakteristik gelombang  

• Guru menjelaskantentang pentingnya topik gelombang dan membimbing peserta didik untuk 

menjelaskan kaitan materi karakteristik gelombang serta pengertian gelombang transversal dan 

gelombang longitudinal dalam kehidupan sehari-hari 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Sintaks Kegiatan Pembelajaran 

 
Insiasi dan akuisisi 

• Membagi dan menyuruh peserta didik untuk berkelompok (6 

kelompok) secara heterogen 

• Membagi dan menyuruh peserta didik untuk berkelompok. Guru 

memberikan sejumlah masalah pokok bahasan dengan 

menanyakan tentang karakteristik dari gelombang, pengertian 

gelombang transversal dan longitudinal beserta persamaannya 

sehingga peserta didik dapat tertantang berpikir. 

 
Elaborasi 

• Memberikan permasalahan lanjutan yaitu meminta peserta didik 

mencari 

• Meminta peserta didik untuk mengkomunikasikan atau 
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mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

• Meminta peserta didik saling bertukar informasi dengan 

kelompok lain dan membuat rangkuman singkat secara individu 

• Memberikan klarifikasi tentang hasil diskusi yang dilakukan 

peserta didik 

 
Inkubasi dan 

memasukkan memori 

• Memutarkan musik relaksasi atau melakukan ice breaking 

• Meminta peserta didik mempelajari kembali tentang 

karakteristik gelombang, pengertian gelombang transversal dan 

longitudinal beserta persamaannya 

 

 

 

 

 

 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Keterampilan : Observasi dalam proses pembelajaran.   

Pengetahuan : Tes tertulis. 

Keterampilan : Diskusi kelompok. 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Fisika Mahasiswa  

 

 

 
 Fani  

NIP.        NIM. 10539110031

Penutup (20 menit) 

Verifikasi dan pengecekan keyakinan 

• Meminta peserta didik untuk menyelesaikan soal-soal gelombang 

• Menugaskan peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan dengan 
materi/pelajaran yang telah dipelajari dan menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

• Meminta peserta didik membuat mind map tentang  karakteristik gelombang, pengertian 

gelombang transversal dan longitudinal beserta persamaannya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah : SMA Negeri 14 Gowa 

Matapelajaran : FISIKA 

Kelas/Semester : XI / Ganjil 

Materi Pokok : Gelombang Mekanik Alokasi 

Waktu : 2 x 45 Menit  

Pertemuan 3 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengetahui pengertian gelombang berjalan. 

2. Peserta didik dapat membedakan gelombang stasioner ujung bebas dan stasioner ujung 

terikat. 

3. Peserta didik dapat menerapkan persamaan gelombang berjalan. Peserta didik dapat 

menerapkan persamaan gelombang stasioner. 

B. Kegiatan Pembelajaran 

1. Media, Alat dan Sumber Belajar 

Buku siswa, LKPD, LCD proyektor, laptop, video presentasi, spidol dan kertas. 

2. Langkah- Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Pra Pemaparan 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, 

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 

didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat 

dan menghubungkan dengan materi selanjutnya. 

• Menyuruh peserta didik untuk mencari informasi dan menuliskan secara singkat tentang point-

point yang terdapat pada materi gelombang berjalan 

 

Persiapan 

• Guru menyampaikan pokok materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran dan penjelasan awal 

tentang materi yang akan dipelajari yaitu pengertian gelombang berjalan 

• Guru menjelaskantentang pentingnya topik gelombang dan membimbing peserta didik untuk 

menjelaskan kaitan materi pengertian gelombang berjalan dan perbedaan gelombang stasioner 

ujung bebas dan stasioner ujung terikat beserta persamaannya kehidupan sehari-hari 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Sintaks Kegiatan Pembelajaran 
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Insiasi dan akuisisi 

• Membagi dan menyuruh peserta didik untuk berkelompok (6 

kelompok) secara heterogen 

• Membagi dan menyuruh peserta didik untuk berkelompok. 

Guru memberikan sejumlah masalah pokok bahasan dengan 

menanyakan pengertian gelombang berjalan, perbedaan 

gelombang stasioner ujung bebas dan stasioner ujung terikat 

beserta persamaannya sehingga peserta didik dapat 

tertantang berpikir. 

 
Elaborasi 

• Memberikan permasalahan lanjutan yaitu meminta peserta 

didik mencari 

• Meminta peserta didik untuk mengkomunikasikan atau 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

• Meminta peserta didik saling bertukar informasi dengan 

kelompok lain dan membuat rangkuman singkat secara 

individu 

• Memberikan klarifikasi tentang hasil diskusi yang dilakukan 

peserta didik 

 

 
Inkubasi dan memasukkan 

memori 

• Memutarkan musik relaksasi atau melakukan ice breaking 

• Meminta peserta didik mempelajari kembali tentang 

pengertian gelombang berjalan, perbedaan gelombang 

stasioner ujung bebas dan stasioner ujung terikat beserta 

beserta persamaannya 

 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Keterampilan : Observasi dalam proses pembelajaran.  

Pengetahuan : Tes tertulis. 

Keterampilan : Diskusi kelompok. 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Fisika Mahasiswa 

 

 

 
 Fani 

Penutup (20 menit) 

Verifikasi dan pengecekan keyakinan 

• Meminta peserta didik untuk menyelesaikan soal-soal gelombang 

• Menugaskan peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan dengan 
materi/pelajaran yang telah dipelajari dan menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

• Meminta peserta didik membuat mind map tentang pengertian gelombang berjalan, perbedaan 

gelombang stasioner ujung bebas dan stasioner ujung terikat beserta beserta persamaannya 

• Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan doa dan salam penutup. 
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NIP.      NIM. 105391100319
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Kelompok         :  

Nama Anggota : 

1. .................................... 4. .................................... 

2. .................................... 5. .................................... 

3. .................................... 6. .................................... 

 

Kegiatan 1: Klasifikasi Gelombang 

Perhatikanlah video yang ditayangkan. Dari video tersebut jawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

1. Tuliskan apa saja jenis-jenis gelombang, dan jelaskan! 

2. Tuliskan minimal 1 contoh gelombang dalam kehidupan sehari-hari dari tiap jenis 

gelombang. 

 

Jawaban: 

 
 

Kegiatan 2: Besaran-besaran dasar Gelombang 

 

Sebuah gelombang menjalar pada air. Dalam waktu 25 s gelombang dapat menempuh jarak 10 m. 

Pada jarak tersebut terdapat 4 gelombang. Tentukan frekuensi, periode, panjang gelombang dan 

cepat rambat gelombang! 

 

Jawaban: 

 

 

Pertemuan 1: Gelombang dan Besaran-besaran dasar Gelombang 

Kerjakan dan diskusikanlah soal di bawah ini bersama teman kelompok Anda. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Kelompok            :  

Nama Anggota     : 

 

 

 

1. .................................... 4. .................................... 

2. .................................... 5. .................................... 

3. .................................... 6. .................................... 

 

 
 

2. Carilah dan tuliskan penjelasan tentang Hukum Snelius (Pembiasan Gelombang)! 

Kegiatan 1: Karakteristik/sifat-sifat Gelombang Longitudinal 

Perhatikanlah video yang ditayangkan. Dari video tersebut jawab pertanyaan berikut ini: 

1. Berikan masing-masing contoh dari sifat-sifat gelombang yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari dan jelaskan! 

Jawaban: 

 Pertemuan 2: Karakteristik Gelombang serta Pembahasan tentang Gelombang 

Transversal & Gelombang Longitudinal 
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3. 

Jawaban  :
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✓ Arah Getar: 

✓ Arah Rambat: 

✓ Bukit Gelombang: 

✓ Lembah Gelombang: 

✓ Puncak Gelombang: 

✓ Dasar Gelombang: 

✓ Simpangan: 

✓ Amplitudo: 

Panjang Gelombang ( λ) 

Kegiatan 2: Gelombang Transversal & Gelombang Longitudinal 

Perhatikanlah dengan seksama penjelasan tentang gelombang transversal. 

 

 
 

 

Berdasar Gambar di atas, diskusikan dan uraikan bagian-bagian dari gelombang longitudinal 

pada kolom berikut. 

✓ Arah Getar: 

✓ Arah Rambat: 

✓ Renggangan: 

✓ Rapatan : 

✓ Pusat Renggangan: 

✓ Pusat Rapatan : 

✓ Panjang Gelombang ( λ) 

 

 

 

Gambar Gelombang Transversal 

Tulislah penguraian bagian-bagian dari gelombang transversal seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya pada kolom berikut.  

Perhatikan gambar Gelombang Longitudinal berikut ini. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Kelompok : 

Nama Anggota : 

1. ………………………………….. 

2. ………………………………….. 

3. ………………………………….. 

4. ………………………………….. 

5. ………………………………….. 

6. ………………………………….. 

Kegiatan  

Perhatikan video yang ditayangkan. Dari video tersebut jawab pertanyaan berikut: 

• Grafik gelombang berjalan  

  

1. Gelombang berjalan dengan persamaan y = 0,02 sin π (8t – x). (x – y dalam cm, t dalam sekon). 

Besar simpangan di titik yang bergerak 5 cm dari titik asal pada saat titik asal telah bergetar selama 

1 sekon adalah . . . . 

Jawaban : 

 

 

 

• Grafik gelombang stasioner  

 

Ujung Terikat                                                  Ujung Bebas 

Pertemuan 3: Gelombang Berjalan & Gelombang Stasioner 
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2. Tuliskan cara untuk menentukan simpul dan perut pada gelombang stasioner ujung 

terikat dan ujung bebas! 

Jawaban : 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN TES 

2.1 KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS  

2.2 SOAL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS (PRETEST) 

2.3 SOAL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS (POSTTEST) 
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KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

 

No Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

 

 

KKO Kognitif Soal Jawaban 

1 Mengidentifikasi 

pengertian 

gelombang 

Memberikan 

penjelasan sederhana 

(elementary 

clarification) 

 

C3 

Menggambarkan 

Pernahkah kamu memperhatikan jika 

seutas tali diikatkan pada sebuah tiang 

kemudian digerakkan? Fenomena 

tersebut merupakan salah satu bentuk 

gelombang, ada banyak jenis gelombang 

yang ada di kehidupan sehari-hari kita, 

gambarkan gelombang pada tali yang 

terbentuk dan tuliskan bagian-bagian dari 

gelombang tersebut! 
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2 Mengidentifikasi 

jenis-jenis 

gelombang 

Memberikan 

penjelasan sederhana 

(elementary 

clarification) 

 

C4 Menganalisis Kehidupan di bumi dapat berlangsung 

karena adanya cahaya matahari. 

Contohnya cahaya matahari dapat 

membantu dalam proses fotosintesis pada 

tumbuhan. Matahari selain sebagai 

sumber cahaya, juga dapat memancarkan 

banyak jenis gelombang yang bermanfaat 

bagi kehidupan manusia dan tidak 

memerlukan perantara dalam 

perambatannya. Termasuk jenis 

gelombang apakah cahaya matahari 

tersebut? Serta berikan penjelasan 

tentang jenis gelombang itu! 

Cahaya matahari termasuk jenis 

gelombang elektromagnetik. 

Berdasarkan sumbernya, 

gelombang dikelompokkan menjadi 

dua macam, yaitu gelombang 

mekanik dan gelombang 

elektromagnetik. Gelombang 

elektromagnetik berasal dari osilasi 

muatan-muatan listrik di dalam 

atom atau molekul. Pada 

gelombang elektromagnetik, energi 

dan momentum dibawa oleh medan 

listrik dan magnet yang dapat 

menjalar melalui media vakum. 

3 Mengidentifikasi 

karakteristik 

gelombang 

Memberikan 

Penjelasan 

Sederhana 

(Elementary 

Clarification) 

 

C4 Menganalisis Gelombang memiliki berbagai macam 

karakteristik, salah satunya yang terjadi 

pada air yang mengalir hal ini 

menyebabkan terjadinya salah satu 

karakteristik gelombang. Disebut apakah 

karakteristik gelombang tersebut dan 

mengapa karakteristik gelombang 

tersebut dapat terjadi? 

Karakteristik gelombang yang 

dimaksud adalah peristiwa 

interferensi gelombang. Interferensi 

adalah peristiwa penggabungan dua 

gelombang atau lebih yang 

koheren. Koheren artinya 

gelombang memiliki frekuensi 

sama dan beda fasenya tetap 
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4 Menganalisis 

gelombang 

transversal dan 

longitudinal 

Membangun 

Keterampilan Dasar 

(Basic Support) 

 

C5 Mengevaluasi Amati gambar di bawah ini: 

A 

 

B 

 

C 

 

Pada gambar tersebut menunjukkan 

karakteristik gelombang transversal 

dan longitudinal. 

a. Gambar yang menunjukkan 

karakteristik gelombang 

transversal adalah gambar a, d, 

dan e. Gambar a menunjukkan 

ilustrasi gelombang transversal 
yang terdiri dari bukit dan 

lembah. Gambar d menunjukkan 

contoh gelombang transversal 

yaitu gelombang cahaya karena 

cahaya merupakan gelombang 

elektromagnetik yang terdiri dari 

gelombang listrik dan magnet 

yang arah penjalarannya tegak 

lurus. Sedangkan pada gambar e 

menunjukkan karakteristik dari 

gelombang transversal yang 

memiliki arah getar dan arah 

rambat yang tegak lurus. 

b. Gambar yang menunjukkan 

karakteristik gelombang 

longitudinal adalah gambar b, c, 

dan f. Gambar b menunjukkan 

ilustrasi gelombang longitudinal 

yang terdiri rapatan dan 
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D 

 

E 

 

F 

 

Berdasarkan gambar di atas, manakah 

yang menunjukkan karakteristik: 

a. gelombang transversal, Mengapa 

demikian? 

b. gelombang longitudinal, Mengapa 

demikian? 

renggangan. Gambar c 

menunjukkan gelombang bunyi 

merupakan gelombang 

longitudinal karena gelombang 

bunyi berbentuk pulsa 

longitudinal. Sedangkan pada 

gambar f menunjukkan 

karakteristik dari gelombang 

longitudinal yang memiliki arah 

getar dan arah rambat yang 

searah. 
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5 Memahami 

gelombang 

berjalan dan 

gelombang tegak 

Menyimpulkan 

(Inference) 

 

C5 

Menyimpulkan 

Berdasarkan amplitudonya, gelombang 

dibagi menjadi dua, yaitu gelombang 

berjalan dan gelombang tegak. 

Gelombang pada air  yang terbentuk 

karena tetesan air merupakan contoh 

gelombang berjalan . Setiap gelombang 

yang bergetar akibat tetesan air itu akan 

merambat dengan amplitudo yang sama 

dan arah yang sama pula. Sedangkan 

gelombang stasioner dapat terjadi karena 

dua buah gelombang yang bergabung. 

Terdapat titik-titik yang bergetar dengan 

amplitudo maksimum yang dinamakan 

perut gelombang dan titik-titik yang 

bergetar dengan amplitudo minimum 

yang disebut simpul gelombang. 

Gelombang dibedakan menjadi dua 

berdasarkan amplitudonya yaitu 

gelombang berjalan dan gelombang 

tegak. Gelombang berjalan adalah 

gelombang yang amplitudo dan 

fasenya tetap pada setiap titik yang 

dilewatinya. Sedangkan 

Gelombang tegak merupakan 

gelombang yang amplitudonya 

berubah-ubah, nilainya mulai dari 

nol hingga mencapai nilai 

maksimum tertentu. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan perbedaan amplitudo yang 

terjadi pada gelombang berjalan dan 

gelombang tegak yaitu…….. 

6 Mengidentifikasi 

persamaan-

persamaan 

gelombang 

berjalan 

Membuat penjelasan 

lanjut (Advanced 

Clarification) 

 

C4 

Mengidentifikasi  

Gelombang berjalan merambat pada tali 

ujung tetap dilukiskan seperti pada 

diagram di bawah ini! 

 

Jika jarak AB = 6 m ditempuh dalam 

selang waktu 0,25 s, buktikan bahwa 

simpangan titik P memenuhi persamaan 

𝑦𝑝 = 0,5 sin 𝜋 (12𝑡 −
𝑥

2
) 𝑚 

Diketahui : 

A = 0,5 m 

s = 6 m 

t = 0,25 s 

n = 1,5 

Arah rambat = kanan (-) 

Ditanyakan : 

Membuktikan persamaan 

gelombang 𝑦𝑝 = 0,5 sin 𝜋 (12𝑡 −

𝑥

2
) 𝑚 
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Menentukan panjang gelombang 

𝜆 =
𝑠

𝑛
=

6

1,5
= 4𝑚 

Menentukan frekuensi gelombang 

𝑓 =
𝑛

𝑡
=

1,5

0,25
= 6𝐻𝑧 

Persamaan gelombangnya dapat 

ditentukan sebagai berikut 

𝑦𝑝 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 (𝜔𝑡 ± 𝑘𝑥) 

𝑦𝑝 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 (2𝜋𝑓𝑡 ±
2𝜋

𝜆
𝑥) 

𝑦𝑝 = 0,5 𝑆𝑖𝑛 (2𝜋 × 6𝑡 −
2𝜋

4
𝑥) 

𝑦𝑝 = 0,5 𝑆𝑖𝑛 (12𝜋𝑡 −
𝜋

2
𝑥) 

𝑦𝑝 = 0,5 sin 𝜋 (12𝑡 −
𝑥

2
) 𝑚 
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Jadi, persamaan tersebut terbukti 

benar 

7 Menganalisis 

persamaan-

persamaan 

gelombang 

berjalan 

Mengatur strategi 

dan taktik 

(Strategies and 

Tactics) 

 

C3 Menentukan Persamaan sebuah gelombang berjalan 

dinyatakan oleh y = 0,4 sin 0,6π (20t – 

0,5x) dengan x dan y dalam cm dan t 

dalam sekon, tentukan cepat rambat 

gelombang tersebut! 

Persamaan simpangan y = 0,4 sin 

0,6 π (20t – 0,5x) dapat disamakan 

dengan persamaan y = A sin (𝜔𝑡 −

𝑘𝑥)  

y = 0,4 sin 0,6 π (20t – 0,5x) 

y = 0,4 sin (12πt – 0,3πx) 

Diketahui : 

A = 0,4 cm 

Sin = - negatif (arah perambatan 

gelombang ke kanan) 

𝜔 = 12π 
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𝑘 = 0,3π 

Ditanyakan : 

v = …… m/s? 

Penyelesaian 

v = 𝛌f 

Mencari nilai 𝛌 

𝑘 =
2𝜋

𝜆
  

0,3π =
2𝜋

𝜆
  

𝜆 =
2

0,3
  

𝜆 =
20

3
𝑐𝑚  

Mencari nilai f 

𝜔 = 2𝜋𝑓  

12π = 2πf 

f = 6 Hz 
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Menghitung cepat rambat 

gelombang gelombang 

v = 𝛌f 

𝑣 = (
2

0,3
𝑐𝑚) (6 𝐻𝑧)  

v = 40 cm/s 

8 Menganalisis 

persamaan-

persamaan 

gelombang tegak 

Menyimpulkan 

(Inference) 

 

C3 Menentukan Seutas tali panjangnya 4 m, ujung P 

terikat, tali digetarkan transversal dengan 

frekuensi 10 Hz, amplitudo gelombang 6 

cm, laju gelombang 12 m/s. Gambarkan 

ilustrasi gelombang tersebut dan tentukan 

simpangan yang terjadi di titik Q yang 

berada 2,4 m dari titik asal getaran O 

setelah bergetar selama 2,5 sekon 

Diketahui : 

l = 4 m 

v = 12 m/s 

f = 10 Hz 

d = 2,4 m 

A = 6 cm 

t = 2,5 s 

Ditanyakan : 

y = ….. cm? 
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Penyelesaian 

 

 

𝑦 = 2𝐴 sin 2𝜋 (
𝑥

𝜆
) cos 2𝜋 (

𝑡

𝑇
−

𝑙

𝜆
)  

Mencari nilai x 

x = l – d 

x = 4 – 2,4 

x = 1,6 m 

Mencari nilai 𝛌 

𝜆 =
𝑣

𝑓
  

𝜆 =
𝑣

𝑓
  

𝜆 =
12 𝑚/𝑠

10 𝐻𝑧
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𝜆 = 1,2 𝑚  

Mencari nilai T 

𝑇 =
1

𝑓
  

𝑇 =
1

10 𝐻𝑧
  

𝑇 = 0,1 𝑠  

Sehingga  

𝑦 = 2𝐴 sin 2𝜋 (
𝑥

𝜆
) cos 2𝜋 (

𝑡

𝑇
−

𝑙

𝜆
)  

𝑦 =

2𝐴 sin 360𝑜 (
1,6

1,2
) cos 360𝑜 (

2,5

0,1
−

4

1,2
)  

𝑦 = 2 × 6 𝑐𝑚 × 0,87 (−0,5)  

y = - 5,22 cm 

Jadi, simpangan yang terjadi di titik 

Q adalah – 5,22 cm 
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9 Menganalisis 

persamaan-

persamaan 

gelombang tegak 

Membuat penjelasan 

lanjut (Advanced 

Clarification) 

 

C3 Menentukan Seutas tali yang panjangnya 75 cm 

digetarkan naik turun pada salah satu 

ujungnya, sedangkan ujungkan yang lain 

bergerak bebas. Jika perut ke-5 berjarak 

25 cm dari titik asal getaran , tentukan 

panjang gelombang yang terjadi dan 

definisikan panjang gelombang yang 

terjadi pada gelombang tegak! 

Diketahui : 

l = 75 cm 

Jarak perut ke-5 (n=4) dari asal 

getaran 25 cm 

Ditanyakan : 

𝛌 = ….. cm? 

Penyelesaian 

Jarak dari ujung bebas adalah x = 75 

cm – 25 cm = 50 cm 

𝑥 = 𝑛 (
1

2
𝜆)  

50 = 4 (
1

2
𝜆)  

𝛌 = 25 cm 

Jadi, panjang gelombangnya adalah 

25 cm 

Panjang gelombang yang dimaksud 

pada jenis gelombang transversal 
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adalah satu bukit dan satu lembah 

pada gelombang tersebut. 

10 Menganalisis 

hubungan cepat 

rambat 

gelombang 

dengan gaya 

tegangan tali 

berdasarkan 

percobaan 

Hukum Melde 

Menyimpulkan 

(Inference) 

 

C5 Menentukan Perhatikan tabel 1 berikut! 

No Gaya 

(N) 

Sim

pul 

v 

(m/s) 

𝛌 

(m) 

1 0,5 4 38,80 0,5 

2 1 3 54,88 0,6 

3 1,5 2 67,21 1 

Pada suatu percobaan Hukum Melde 

digunakan sebuah benang wol dengan 

panjang 1 m dan massa tali sebesar 

0,000332 kg diberikan sebuah gaya yang 

berbeda, sehingga diperoleh data seperti 

pada tabel 1. Berdasarkan data tersebut 

dapat disimpulkan hubungan cepat 

Teori Hukum Melde mempelajari 

tentang besaran-besaran yang 

mempengaruhi cepat rambat 

gelombang transversal pada tali. 

Berdasarkan data percobaan pada 

tabel 1 menunjukkan bahwa cepat 

rambat gelombang pada dawai 

sebanding dengan akar gaya 

tegangan tali dan berbanding 

terbalik dengan akar massa 

persatuan panjang dawai. 
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rambat gelombang dengan gaya tegangan 

tali yaitu….. 

11 Menganalisis 

gelombang 

transversal dan 

longitudinal 

Membangun 

Keterampilan Dasar 

(Basic Support) 

C5 Mengevaluasi Perhatikan gambar berikut ! 

a.    

b.   

Berdasarkan gambar diatas, manakah 

yang termasuk gelombang transversal 

dan longitudinal? Mengapa? 

Pada gambar tersebut menunjukkan 

bahwa gambar a merupakan 

gelombang transversal karena 

memiliki arah getar yang tegak 

lurus dengan arah rambatnya. 

Sementara oada gambar b 

merupakan gelombang longitudinal 

karena memiliki arah getar yang 

sejajar dengan arah rambatnya. 
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12 Menganalisis 

Persamaan-

persamaan 

gelombang 

berjalan 

Mengatur strategi 

dan taktik 

(Strategies and 

Tactics) 

C3 Menentukan Persamaan simpangan gelombang 

berjalan 𝑦 = 10 sin 𝜋 (0,5𝑡 − 2𝑥). Jika x 

dan y dalam meter serta t dalam sekon 

maka cepat rambat gelombang adalah….. 

Diketahui : A = 10 m 

𝜔 = 0,5𝜋 𝑟𝑎𝑑/𝑠 

k = 2 𝜋 

Ditanyakan : v = …. m/s? 

Peneyelesaian : 

v = 𝜆. 𝑓 =
2𝜋

𝑘
.

𝜔

2𝜋
 

v = 
2𝜋 𝑚

2𝜋
 .

0,5 𝜋 𝑟𝑎𝑑/𝑠

2𝜋
 

    = 0,25 m/s 
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SOAL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS (PRETEST) 

SOAL TES MATERI GELOMBANG 

Nama   : 

Kelas/Semester : 

Waktu   : 90 Menit 

1. Pernahkah kamu memperhatikan gelombang pada tali yang digerakkan? 

Fenomena tersebut merupakan salah satu bentuk gelombang, ada banyak jenis 

gelombang yang ada di kehidupan sehari-hari kita, gambarkan gelombang pada 

tali yang terbentuk dan tuliskan bagian-bagian dari gelombang tersebut! 

2. Amati gambar di bawah ini: 

a 

 

b 

 

c 

 

d 
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e 

 

f 

 

Pada kedua gambar di atas, manakah yang menunjukkan karakteristik: 

a. gelombang transversal, Mengapa demikian? 

b. gelombang longitudinal, Mengapa demikian? 

3. Berdasarkan amplitudonya, gelombang dibagi menjadi dua, yaitu gelombang 

berjalan dan gelombang tegak. Gelombang pada air  yang terbentuk karena 

tetesan air merupakan contoh gelombang berjalan . Setiap gelombang yang 

bergetar akibat tetesan air itu akan merambat dengan amplitudo yang sama dan 

arah yang sama pula. Sedangkan gelombang tegak dapat terjadi karena dua 

buah gelombang yang bergabung. Terdapat titik-titik yang bergetar dengan 

amplitudo maksimum yang dinamakan perut gelombang dan titik-titik yang 

bergetar dengan amplitudo minimum yang disebut simpul gelombang. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan perbedaan amplitudo yang 

terjadi pada gelombang berjalan dan gelombang tegak yaitu…….. 

4. Gelombang berjalan merambat pada tali ujung tetap dilukiskan seperti pada 

diagram di bawah ini! 

 

Jika jarak AB = 6 m ditempuh dalam selang waktu 0,25 s, buktikan bahwa 

simpangan titik P memenuhi persamaan 𝑦𝑝 = 0,5 sin 𝜋 (12𝑡 −
𝑥

2
) 𝑚 

5. Persamaan sebuah gelombang berjalan dinyatakan oleh y = 0,4 sin 0,6π (20t – 

0,5x) dengan x dan y dalam cm dan t dalam sekon, tentukan cepat rambat 

gelombang tersebut! 

6. Seutas tali panjangnya 4 m, ujung P terikat, tali digetarkan transversal dengan 

frekuensi 10 Hz, amplitudo gelombang 6 cm, laju gelombang 12 m/s. 

Gambarkan ilustrasi gelombang tersebut dan tentukan simpangan yang terjadi 
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di titik Q yang berada 2,4 m dari titik asal getaran O setelah bergetar selama 

2,5 sekon 

7. Seutas tali yang panjangnya 75 cm digetarkan naik turun pada salah satu 

ujungnya, sedangkan ujungkan yang lain bergerak bebas. Jika perut ke-5 

berjarak 25 cm dari titik asal getaran , tentukan panjang gelombang yang terjadi 

dan definisikan panjang gelombang yang terjadi pada gelombang tegak! 

8. Perhatikan tabel 1 berikut! 

No Gaya 

(N) 

simp

ul 

v 

(m/s) 

𝛌 (m) 

1 0,5 4 38,80 0,5 

2 1 3 54,88 0,6 

3 1,5 2 67,21 1 

Pada suatu percobaan Hukum Melde digunakan sebuah benang wol dengan 

panjang 1 m dan massa tali sebesar 0,000332 kg diberikan sebuah gaya yang 

berbeda, sehingga diperoleh data seperti pada tabel 1. Berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan hubungan cepat rambat gelombang dengan gaya 

tegangan tali yaitu….. 

 

2.3 SOAL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS (POSTTEST) 

SOAL TES MATERI GELOMBANG 

Nama   : 

Kelas/Semester : 

Waktu   : 90 Menit 

1. Pernahkah kamu memperhatikan gelombang pada tali yang digerakkan? 

Fenomena tersebut merupakan salah satu bentuk gelombang, ada banyak jenis 

gelombang yang ada di kehidupan sehari-hari kita, gambarkan gelombang pada 

tali yang terbentuk dan tuliskan bagian-bagian dari gelombang tersebut! 

2. Amati gambar di bawah ini: 

A 
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B 

 

C 

 

D 

 

E 

 

F 

 

Pada kedua gambar di atas, manakah yang menunjukkan karakteristik: 

c. gelombang transversal, Mengapa demikian? 

d. gelombang longitudinal, Mengapa demikian? 

3. Berdasarkan amplitudonya, gelombang dibagi menjadi dua, yaitu gelombang 

berjalan dan gelombang tegak. Gelombang pada air  yang terbentuk karena 

tetesan air merupakan contoh gelombang berjalan . Setiap gelombang yang 

bergetar akibat tetesan air itu akan merambat dengan amplitudo yang sama dan 

arah yang sama pula. Sedangkan gelombang tegak dapat terjadi karena dua 

buah gelombang yang bergabung. Terdapat titik-titik yang bergetar dengan 

amplitudo maksimum yang dinamakan perut gelombang dan titik-titik yang 

bergetar dengan amplitudo minimum yang disebut simpul gelombang. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan perbedaan amplitudo yang 

terjadi pada gelombang berjalan dan gelombang tegak yaitu…….. 

4. Gelombang berjalan merambat pada tali ujung tetap dilukiskan seperti pada 

diagram di bawah ini! 

 

Jika jarak AB = 6 m ditempuh dalam selang waktu 0,25 s, buktikan bahwa 

simpangan titik P memenuhi persamaan 𝑦𝑝 = 0,5 sin 𝜋 (12𝑡 −
𝑥

2
) 𝑚 

5. Persamaan sebuah gelombang berjalan dinyatakan oleh y = 0,4 sin 0,6π (20t – 

0,5x) dengan x dan y dalam cm dan t dalam sekon, tentukan cepat rambat 

gelombang tersebut! 

6. Seutas tali panjangnya 4 m, ujung P terikat, tali digetarkan transversal dengan 

frekuensi 10 Hz, amplitudo gelombang 6 cm, laju gelombang 12 m/s. 

Gambarkan ilustrasi gelombang tersebut dan tentukan simpangan yang terjadi 

di titik Q yang berada 2,4 m dari titik asal getaran O setelah bergetar selama 

2,5 sekon 

7. Seutas tali yang panjangnya 75 cm digetarkan naik turun pada salah satu 

ujungnya, sedangkan ujungkan yang lain bergerak bebas. Jika perut ke-5 

berjarak 25 cm dari titik asal getaran , tentukan panjang gelombang yang terjadi 

dan definisikan panjang gelombang yang terjadi pada gelombang tegak! 

8. Perhatikan tabel 1 berikut! 

No Gaya 

(N) 

simp

ul 

v 

(m/s) 

𝛌 (m) 

1 0,5 4 38,80 0,5 

2 1 3 54,88 0,6 

3 1,5 2 67,21 1 

Pada suatu percobaan Hukum Melde digunakan sebuah benang wol dengan 

panjang 1 m dan massa tali sebesar 0,000332 kg diberikan sebuah gaya yang 

berbeda, sehingga diperoleh data seperti pada tabel 1. Berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan hubungan cepat rambat gelombang dengan gaya 

tegangan tali yaitu….. 
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LAMPIRAN 3 

ANALISIS PERANGKAT DAN INSTRUMEN 

PENELITIAN 

1.1 ANALISIS UJI GREGORY 

1.2 ANALISIS UJI VALIDITAS 

1.3 ANALISIS UJI REALIBILITAS 

1.4 ANALISIS TARAF KESUKARAN 

1.5 ANALISIS DAYA PEMBEDA 

1.6 HASIL VALIDASI  

1.7 TABEL R PRODUCT MOMENT 
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3.1 ANALISIS UJI GREGORY 

             Uji validitas perangkat penelitian dan instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah fisika peserta didik menggunakan uji gregory dapat 

dilakukan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝑅 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

Tabel 3.1 Penilaian uji gregory 

 Validator I 

 
Skor (1-2) kurang 

relevan 

Skor (3-4) sangat 

relevan 

Validator II 

Skor (1-2) kurang 

relevan 
A B 

Skor (3-4) sangat 

relevan 
C D 

      (Budiastuti & Bandur, 2018) 

Keterangan: 

R = Validasi Isi 

A = Tidak ada persetujuan validator I dan validator II 

B = Perbedaan persetujuan validator I dan validator II 

C = Perbedaan persetujuan antara validator I dan II 

D = Persetujuan validator I dan II 

          Sebuah instrumen layak digunakan jika memenuhi kriteria penilaian 

uji Gregory. Kriteria penilaian instrumen dikatakan layak untuk digunakan 

dalam sebuah penelitian jika nilai 𝑅 ≥ 0,75. 

Analisis Validasi RPP 

Tabel 3.11. hasil penilaian RPP oleh validator 

No Pernyataan  
Validator 

Ket. 
I II 

1. Format  

1. Kejelasan pembagian materi pembelajaran, 

langkah-langkah pembelajaran dan alokasi waktu 

4 4 D 
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2. Pengaturan ruang/tata letak 4 4 D 

3. Jenis dan ukuran huruf sesuai 3 3 D 

2. Bahan 

1. Kebenaran tata bahasa 
3 4 D 

2. Kesederhanaan struktur kalimat 3 4 D 

3. Kejelasan petunjuk atau arahan 3 4 D 

4. Bersifat komunikatif  4 3 D 

3. Isi  

1. Kejelasan kompotensi yang harus dicapai 
4 4 D 

2. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas dan 

operasional 
4 4 D 

3. Kejelasan materi yang akan disampaikan 4 4 D 

4. Kejelasan skenario pembelajaran 4 4 D 

5. Kesesuaian instrument penilaian yang digunakan 

dengan kompotensi yang ingin diukur 
4 4 D 

6. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan  4 4 D 

𝑅 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

𝑅 =
13

0 + 0 + 0 + 13
 

𝑅 =
13

13
 

𝑅 = 1 

          Karena nilai 𝑅 ≥ 0,75 maka penilaian RPP dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam sebuah penelitian.  

3.1.2 Analisis Validasi LKPD 

Tabel 3.1.2 Hasil Penilaian LKPD oleh Validator 

No Aspek yang Dinilai 
Validator  Ket.  

 I II 

1. Format  

1. Sistem penomoran jelas 
3 4 D 

2. Pembagian materi jelas 4 4  

3. Pengaturan rungan (tata letak) 4 4 D 

4. Teks dan ilustrasi seimbang 4 3 D 

5. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 D 

6. Memiliki daya tarik 4 3 D 

2. Isi 

1. Kebenaran konsep atau materi  
3 4 D 
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 2. Sesuai dengan kurikulum  3 4 D 

3. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep 3 4 D 

4. Memberi rangsangan secara visual 3 4 D 

5. Mudah dipahami 4 4 D 

6. Kontektual, artinya ilustrasi atau gambar yang 

dimuat berdasarkan konteks 

daerah/tempat/lingkungan peserta didik dan sering 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari mereka 

4 4 D 

3. Bahasa dan Tulisan  

1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

4 4 D 

2. Menggunakan tulisan dan tanda baca sesuai dengan 

EYD 
4 4 D 

3. Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan mudah 

dipahami  
4 4 D 

4. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan 

sturktur kalimat yang sederhana, sesuai dengan 

taraf berpikir dan kemampuan membaca dan usia 

peserta didik  

4 4 D 

5. Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, 

sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda 
4 4 D 

4. Manfaat/ Kegunaan  

1. Dapat mengubah kebiasaan pembelajaran yang 

tidak terarah menjadi terarah dengan jelas  

4 4 D 

2. Dapat digunakan sebagai pegangan guru dan 

peserta didik dalam pembelajaran 
4 4 D 

Qa Manfaat/ Kegunaan  

1. Dapat mengubah kebiasaan pembelajaran yang 

tidak terarah menjadi terarah dengan jelas  

4 4 D 

2. Dapat digunakan sebagai pegangan guru dan 

peserta didik dalam pembelajaran 

4 3 D 

 

𝑅 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

𝑅 =
18

0 + 0 + 0 + 18
 

𝑅 =
18

18
 

𝑅 = 1 



121 
 

 

 

Karena nilai 𝑅 ≥ 0,75 maka penilaian LKPD dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam sebuah penelitian.  

3.1.3 Analisis Validasi Tes Keterampilan berpikir kritis 

Tabel  3.1.3Hasil penilaian Tes keterampilan berpikir kritis oleh validator 

No. 
Bidang 

Telaah 
Kriteria 

Validasi 
Ket. 

I II 

1 SOAL 

1. Soal-soal sesuai dengan indikator 4 4 D 

2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang 

di ukur 
4 4 D 

3. Batasan pertanyaan dirumuskan 

dengan jelas 
3 4 D 

4. Mencakup materi pelajaran secara 

representative 
3 4 D 

2 
KONTRU

KSI 

1. Kalimat soal tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 
3 3 D 

2. Rumusan pertanyaan menggunakan 

kalimat soal atau perintah yang jelas 
3 4 D 

3. Panjang rumusan pilihan jawaban 

relatif sama 
4 4 D 

3 BAHASA 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang benar 

4 3 D 

2. Menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dimengerti 
4 4 D 

3. Menggunakan istilah (kata-kata) 

yang dikenal peserta didik 
4 4 D 

𝑅 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

𝑅 =
10

0 + 0 + 0 + 10
 

𝑅 =
10

10
 

𝑅 = 1 

Karena nilai 𝑅 ≥ 0,75 maka penilaian tes keterampilan berpikir kritis 

dinyatakan layak untuk digunakan dalam sebuah penelitian.  
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ANALISIS VALIDITAS 

Tabel 3.2.1. Validasi Item Instrumen Berpikir Kritis Kritis Peserta Didik Kelas XI 

di SMAN 14 Gowa 

NoResp

onden 

No Item Juml

ah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 1 5 5 5 5 2 3 5 1 37 

2 5 1 5 5 5 5 2 3 5 1 37 

3 5 5 5 5 5 5 2 3 5 1 41 

4 5 5 1 5 5 3 2 3 5 1 35 

5 5 1 5 5 5 5 2 3 5 1 37 

6 5 5 5 3 5 3 2 3 5 1 37 

7 5 1 5 5 5 3 2 3 5 1 35 

8 5 5 5 1 5 0 2 3 5 0 31 

9 5 5 1 5 5 0 2 0 5 0 28 

10 5 5 5 5 5 1 1 3 5 0 35 

11 5 5 5 1 3 5 2 0 5 0 31 

12 1 5 1 3 5 5 2 3 5 0 30 

13 1 5 5 3 5 0 0 0 0 0 19 

14 5 5 5 1 5 3 2 3 4 1 34 

15 5 5 1 3 5 3 2 1 5 0 30 

16 5 5 1 1 0 1 2 3 5 0 23 

17 5 5 1 3 5 3 2 3 5 0 32 

18 5 5 5 3 5 5 2 3 5 1 39 

19 5 5 1 1 5 5 2 3 4 1 32 

20 5 5 1 1 5 5 2 3 5 1 33 

21 5 5 5 1 3 5 1 1 1 0 27 

22 5 5 5 1 5 5 2 3 0 0 31 
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23 5 5 5 1 5 5 2 3 1 1 33 

24 5 5 1 3 5 5 4 3 5 1 37 

25 5 1 5 1 5 5 2 3 4 1 32 

26 5 5 5 1 5 5 2 3 1 1 33 

27 5 5 1 3 5 5 2 1 5 0 32 

28 5 5 1 3 5 4 2 1 5 0 31 

29 5 5 1 1 5 5 1 1 4 1 29 

30 5 5 5 3 5 4 2 3 4 1 37 

31 5 5 1 3 5 4 2 1 5 1 32 

32 1 5 1 3 5 1 2 1 1 0 20 

33 5 5 5 1 5 3 1 3 1 1 30 

34 5 1 1 3 5 4 2 3 4 1 29 

35 5 5 1 1 5 1 2 1 5 0 26 

36 5 5 5 1 5 0 4 1 0 1 27 

Jumlah 168 156 116 94 171 126 70 81 139 21 1142 

rhitung 0,544 -

0,257 

0,330 0,408 0,339 0,569 0,281 0,604 0,486 0,581   

rtabel 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320   

Kriteria valid tdk valid Valid Valid valid tdk valid valid valid   

Validasi item nomor 1 dari 10 soal esai yang telah diteskan kepada 28 

peserta didik dianalisis satu per satu sebagai berikut. 

Tabel 3.2.2. Perhitungan Uji Validitas Soal Nomor 1 

Responden X Y XY X2 Y2 

1 5 37 185 25 1369 

2 5 37 185 25 1369 

3 5 41 205 25 1681 

4 5 35 175 25 1225 

5 5 37 185 25 1369 

6 5 37 185 25 1369 

7 5 35 175 25 1225 
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8 5 31 155 25 961 

9 5 28 140 25 784 

10 5 35 175 25 1225 

11 5 31 155 25 961 

12 1 30 30 1 900 

13 1 19 19 1 361 

14 5 34 170 25 1156 

15 5 30 150 25 900 

16 5 23 115 25 529 

17 5 32 160 25 1024 

18 5 39 195 25 1521 

19 5 32 160 25 1024 

20 5 33 165 25 1089 

21 5 27 135 25 729 

22 5 31 155 25 961 

23 5 33 165 25 1089 

24 5 37 185 25 1369 

25 5 32 160 25 1024 

26 5 33 165 25 1089 

27 5 32 160 25 1024 

28 5 31 155 25 961 

29 5 29 145 25 841 

30 5 37 185 25 1369 

31 5 32 160 25 1024 

32 1 20 20 1 400 

33 5 30 150 25 900 

34 5 29 145 25 841 

35 5 26 130 25 676 

36 5 27 135 25 729 

Jumlah 168 1142 5434 828 37068 

 

Persamaan yang digunakan untuk menguji validitas adalah dengan 

menggunakan persamaan product moment sebagai berikut 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)}
 

𝑟𝑥𝑦 =
36 × 5434 − 168 × 1142

√(36)828 − (168)2(36 × 37068 − (1142)2
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𝑟𝑥𝑦 =
195624 − 191856

√29808 − 28224(1334448 − 1304164)
 

𝑟𝑥𝑦 =
3768

√1584(30284)
 

𝑟𝑥𝑦 =
3768

√47969856
 

𝑟𝑥𝑦 =
3768

6926.02743281
 

𝑟𝑥𝑦 = 0.54403480733 = 0.544  

Karena nilai rhitung yang diperoleh sebesar 0.544 dalam perhitungan ternyata  

lebih besar dibandingkan nilai rtabel 0.320, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal 

nomor 1 dinyatakan valid. 

ANALISIS REALIBILITAS 

Tabel 3.3.1.  Nilai untuk Analisis Realibilitas Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Kelas XI MIPA  

N

o 

Responde

n 

No Item 
∑X ∑X 2 

1 3 4 5 6 8 9 10 

1 R1 5 5 5 5 5 3 5 1 34 1156 

2 R2 5 5 5 5 5 3 5 1 34 1156 

3 R3 5 5 5 5 5 3 5 1 34 1156 

4 R4 5 1 5 5 3 3 5 1 28 784 

5 R5 5 5 5 5 5 3 5 1 34 1156 

6 R6 5 5 3 5 3 3 5 1 30 900 

7 R7 5 5 5 5 3 3 5 1 32 1024 

8 R8 5 5 1 5 0 3 5 0 24 576 

9 R9 5 1 5 5 0 0 5 0 21 441 

10 R10 5 5 5 5 1 3 5 0 29 841 

11 R11 5 5 1 3 5 0 5 0 24 576 

12 R12 1 1 3 5 5 3 5 0 23 529 

13 R13 1 5 3 5 0 0 0 0 14 196 

14 R14 5 5 1 5 3 3 4 1 27 729 

15 R15 5 1 3 5 3 1 5 0 23 529 

16 R16 5 1 1 0 1 3 5 0 16 256 

17 R17 5 1 3 5 3 3 5 0 25 625 
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18 R18 5 5 3 5 5 3 5 1 32 1024 

19 R19 5 1 1 5 5 3 4 1 25 625 

20 R20 5 1 1 5 5 3 5 1 26 676 

21 R21 5 5 1 3 5 1 1 0 21 441 

22 R22 5 5 1 5 5 3 0 0 24 576 

23 R23 5 5 1 5 5 3 1 1 26 676 

24 R24 5 1 3 5 5 3 5 1 28 784 

25 R25 5 5 1 5 5 3 4 1 29 841 

26 R26 5 5 1 5 5 3 1 1 26 676 

27 R27 5 1 3 5 5 1 5 0 25 625 

28 R28 5 1 3 5 4 1 5 0 24 576 

29 R29 5 1 1 5 5 1 4 1 23 529 

30 R30 5 5 3 5 4 3 4 1 30 900 

31 R31 5 1 3 5 4 1 5 1 25 625 

32 R32 1 1 3 5 1 1 1 0 13 169 

33 R33 5 5 1 5 3 3 1 1 24 576 

34 R34 5 1 3 5 4 3 4 1 26 676 

35 R35 5 1 1 5 1 1 5 0 19 361 

36 R36 5 5 1 5 0 1 0 1 18 324 

∑Xi 132 70 131 104 54 67 115 15 
91

6 

2431

0 

∑Xi
2 17424 4900 

1716

1 

1081

6 
2916 4489 

1322

5 
225     

N 36                   

Varian 1,222 
3,95

1 
2,404 0,854 

3,19

4 

1,18

8 
3,175 

0,24

3 
    

∑Varian 
16,32

1 
                  

N Soal 8                   

R11 1,091                   

Varian Total 916          

Realibilitas 
Sangat 

tinggi 
         

 

Realibilitas instrumen keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI di 

SMA Negeri 14 Gowa sebesar 1,091 dengan kriteria sangat tinggi sehingga dapat 

dikatakan bahwa instrumen tersebut realiabel. 

3.2 ANALISIS TARAF KESUKARAN 

1. 𝑃 =
𝐵

𝑁
=

33

36
= 0.92 (Mudah) 

2. 𝑃 =
𝐵

𝑁
=

20

36
= 0.56 (Sedang) 
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3. 𝑃 =
𝐵

𝑁
=

8

36
= 0.22 (sukar) 

4. 𝑃 =
𝐵

𝑁
=

33

36
= 0,92 (Mudah) 

5. 𝑃 =
𝐵

𝑁
=

17

36
= 0,47 (Sedang) 

6. 𝑃 =
𝐵

𝑁
=

0

36
= 0 (Sukar) 

7. 𝑃 =
𝐵

𝑁
=

22

36
= 0,61 (Sedang) 

8. 𝑃 =
𝐵

𝑁
=

0

36
= 0 (sukar) 

 

3.3 ANALISIS DAYA PEMBEDA SOAL 

Tabel 3.5.1 Kelompok Atas 

No. 

Responden 

No Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 

R1 5 5 5 5 5 3 5 1 

R10 5 5 5 5 1 3 5 0 

R11 5 5 1 3 5 0 5 0 

R12 1 1 3 5 5 3 5 0 

R13 1 5 3 5 0 0 0 0 

R14 5 5 1 5 3 3 4 1 

R15 5 1 3 5 3 1 5 0 

R16 5 1 1 0 1 3 5 0 

R17 5 1 3 5 3 3 5 0 

R18 5 5 3 5 5 3 5 1 

R19 5 1 1 5 5 3 4 1 

R2 5 5 5 5 5 3 5 1 

R20 5 1 1 5 5 3 5 1 

R21 5 5 1 3 5 1 1 0 

R22 5 5 1 5 5 3 0 0 

R23 5 5 1 5 5 3 1 1 

R24 5 1 3 5 5 3 5 1 

R25 5 5 1 5 5 3 4 1 

jumlah 82 62 42 81 71 44 69 9 

rata-rata 4,556 3,444 2,333 4,500 3,944 2,444 3,833 0,500 
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Tabel 3.5.2 Kelompok Bawah 

No. 

Responden 

No Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 

R26 5 5 1 5 5 3 1 1 

R27 5 1 3 5 5 1 5 0 

R28 5 1 3 5 4 1 5 0 

R29 5 1 1 5 5 1 4 1 

R3 5 5 5 5 5 3 5 1 

R30 5 5 3 5 4 3 4 1 

R31 5 1 3 5 4 1 5 1 

R32 1 1 3 5 1 1 1 0 

R33 5 5 1 5 3 3 1 1 

R34 5 1 3 5 4 3 4 1 

R35 5 1 1 5 1 1 5 0 

R36 5 5 1 5 0 1 0 1 

R4 5 1 5 5 3 3 5 1 

R5 5 5 5 5 5 3 5 1 

R6 5 5 3 5 3 3 5 1 

R7 5 5 5 5 3 3 5 1 

R8 5 5 1 5 0 3 5 0 

R9 5 1 5 5 0 0 5 0 

jumlah 86 54 52 90 55 37 70 12 

rata-rata 4,778 3,000 2,889 5,000 3,056 2,056 3,889 0,667 

DP 0,8 1,6 2 1,8 3,2 1,4 0,2 0,6 

Kriteria 
jelek 

sangat 

baik Jelek Jelek 

sangat 

baik 

sangat 

baik jelek jelek 
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3.6 Hasil Validasi  

3.6.1 Hasil Validasi RPP 

1. Validator 1  
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131 
 

 

 

2. Validator II 
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3.6.2 Hasil Validasi LKPD 

1. Validator I 
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2. Validator II 
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3.6.3 Hasil Validasi Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

1. Validator I
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2. Validator II 
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LAMPIRAN 4 

ANALISIS DATA  

4.1 ANALISIS DESKRIPTIF (PRETEST) 

4.2 ANALISIS DESKRIPTIF (POSTTEST) 

4.3 ANALISIS INFERENSIAL (PRETEST DAN POSTTEST) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



143 
 

 

 

4.1 ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF (PRETEST) 

PENYAJIAN DATA HASIL PRETEST KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS  

4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif (Pretest) 

1. Nilai Kelas Eksperimen (Pretest) 

Tabel 4.1.1. Nilai Pretest Kelas XI MIPA 1 (Kelas Eksperimen)  

No. Nama Nilai 

1 Abil Muhammad Idham 46 

2 Arif Fathur Rohman 27 

3 Arini Rianty Syapri 39 

4 Citra Alfa Syahra 16 

5 Darmawati 8 

6 Edgar Ghamiy Dewangga 20 

7 Fitriani 4 

8 Muh. Zulkifli.J 17 

9 Harland Aditya Saputra 23 

10 Husnul Dwi Rezky M 19 

11 Indira Qissi Amanda 34 

12 Indri Dwi Pertiwi 30 

13 Much. Liyamuddin As’ad Al Faqihah 15 

14 Muh Amar Ma’ruf Syam 15 

15 Muh Rafiq Syawal 15 

16 Muh Raihan Nur Taufiq 19 

17 Muh Asri Gunawang 30 

18 Muh Ferdi Hidayat 23 

19 Muh Hajar Aswad 34 

20 Muh Nur Arsydin 34 

21 Muh Reyka Al Jibran. H 21 

22 Muh Taat Sani     16 

23 Muhammad Ali Imran 15 

24 Muhammad Dafa Ridzky 28 

25 Muhammad Ikraam 41 

26 Mutiara Alfira Ningsih 39 

27 Nadya Ayu Rianti 19 

28 Mauwrah Zulfa Azzahrah Ismail 46 

29 Nia Rahma Rani 45 

30 Nurfadillah. H 50 

31 Nurul Resky Aulia 26 

32 Patta Amrullah Arifin 37 

33 Pricilia Irmayanti 18 

34 Salshabila Chaerani Alam 42 
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35 Taufiqul Hakim Ramadhanu 36 

 36 Zulfa Laila Mursidi 51 

 

Nilai tertinggi   = 51 

Nilai terendah   = 4 

Jumlah sampel   = 36  

Jumlah kelas interval  = 1 + 3.3 log n 

= 1 + 3.3 log 36 

= 1 + 3.3 (1.55) 

= 1 + 5.12 

= 6.12 

Rentang data   = Nilai tertinggi – nilai terendah 

= 51 – 4 

= 47 

Panjang kelas   = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=

𝑅

𝐾
 

    = 
47

6.12
 

    = 7.67977385620915 = 8 (dibulatkan) 

 

Tabel 4.1.2. Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen (Pretest) 

Kelas 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑥𝑖
2 𝑥𝑖 . 𝑓𝑖 𝑥𝑖

2𝑓𝑖 

4 – 11 2 2 4 4 8 

12 – 19 11 13 169 143 1859 

20– 28 7 20 400 140 2800 

29 – 36 6 26 676 156 4056 

37 – 44 5 31 961 155 4805 

45 – 52 5 36 1296 180 6480 

Jumlah 36  3506 778 20786 
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Nilai rata-rata (�̅�)  = 
∑ 𝑥𝑖.𝑓𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

778

36
=21.611111111111 = 21.61 

Standar Deviasi (s)  = √
∑ 𝑥𝑖

2𝑓𝑖−
∑(𝑥𝑖.𝑓𝑖)

2

𝑁

𝑛−1
 

    = √
20786−

(778)2

36

36−1
 

    = √
20786−

605284

36

36
 

    =√
20786−16813,444444444

36
 

    =√
3972,5555555555

36
 

    = √110,34876543209 

    = 10,504702062985 = 10,50 

Varians (s2)   = 10.502 

    = 110.25 

2. Nilai Kelas Kontrol 

Tabel 4.1.3. Nilai Pretest Kelas XI MIPA 2 (Kelas Kontrol) 

No. Nama Nilai 

1 Ade Putra 17 

2 Ajeng Kurnia Ilahi 13 

3 Andi Kaisar Pratama 23 

4 Arini Shafirah Wildana 10 

5 Bakhri Bukhari Anwar 11 

6 Deswita Syafa’ah 15 

7 Farras Asis Pratama 8 

8 Fatmawati 17 

9 Firmansyah Adam 15 

10 Greogorius 9 

11 Hasdhiyanto Dwi Setya HR. 11 

12 Haya Nurul Fadiah 19 

13 Ilyin Maulina Achmad 27 

14 Iskharun Hasan 4 

15 M. Auraqil Asyjar 17 

16 M. Fahril Mufid 8 

17 Maqayla Qeysha Wahyu Putri 30 

18 Moch. Fachmi Pahlevi 15 
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Nilai tertinggi   = 50 

Nilai terendah   = 4 

Jumlah sampel   = 36 

Jumlah kelas interval  = 1 + 3.3 log n 

= 1 + 3.3 log 36 

= 1 + 3.3 (1.55) 

= 1 + 5.12 

= 6.12 

Rentang data   = Nilai tertinggi – nilai terendah 

= 50 – 4 

= 46 

Panjang kelas   = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=

𝑅

𝐾
 

    = 
46

6,12
 

    = 7,51633987 = 8 (dibulatkan) 

 

 

 

19 Moh. Army Kartika Chandra P 21 

20 Muh. Al Aby 34 

21 Muh. Aidil Rainaldi Saputra S 25 

22 Muh. Algifari Hasdi 15 

23 Muh. Putra Warsa Al Farisy 30 

24 Muh. Rifa’at Solihin RL 41 

25 Muhammad Ghibran Zalqi Ramadhan 24 

26 Nasrullah 43 

27 Naylha Amanda Putri 38 

28 Nur Azzahra Alsa 42 

29 Nur Rahmadani 52 

30 Nurul Syifa Azzahra 29 

31 Pitri 24 

32 Putri Aprilia 16 

33 Rafly Fitrawal Ruslan 28 

34 Reza Aditya 46 

35 Rubyanti Ananda Suaib 50 

36 Satria Dwi Ramadhani Arifin 21 
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Tabel 4.1.4. Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol (Pretest) 

Kelas 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑥𝑖
2 𝑥𝑖 . 𝑓𝑖 𝑥𝑖

2𝑓𝑖 

4 – 11 7 7 49 49 343 

12 – 19 10 17 289 170 2890 

20– 28 8 25 625 200 5000 

29 – 36 4 29 841 116 3364 

37 – 44 4 32 1024 128 4096 

45 – 53 3 36 1296 108 3888 

Jumlah 36   4124 771 19581 

 

Nilai rata-rata (�̅�) = 
∑ 𝑥𝑖.𝑓𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

771

36
= 21.416666666666= 21.42 (dibulatkan) 

Standar Deviasi (s) = √
∑ 𝑥𝑖

2𝑓𝑖−
∑(𝑥𝑖.𝑓𝑖)

2

𝑁

𝑛−1
 

   = √
19581−

(771)2

36

36−1
 

   = √
19581−

594441

36

35
 

   =√
19581−16512,25

35
 

   =√
3068,75

35
 

   = √87.678571428571 

   = 9.3636836463312 = 9.36 

Varians (s2)  = 9.362 

   = 87.6096 = 87.61 
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a. Persentase Kelas Eksperimen 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 (𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100% 

1) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 1 =
2

36
× 100% = 0.56% 

2) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 2 =
11

36
× 100% = 0.31% 

3) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 3 =
7

36
× 100% = 0.19% 

4) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 4 =
6

36
× 100% = 0.17% 

5) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 5 =
5

36
× 100% = 0.14% 

6) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 5 =
5

36
× 100% = 0.14% 

b. Persentase Kelas Kontrol 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 (𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100% 

1) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 1 =
7

36
× 100% = 0.19%% 

2) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 2 =
10

36
× 100% = 0.28% 

3) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 3 =
8

36
× 100% = 0.22% 

4) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 4 =
4

36
× 100% = 0.11% 

5) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 5 =
4

36
× 100% = 0.11% 

6) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 5 =
3

36
× 100% = 0.08%
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4.Data Skor Pretest Keterampilan Berpikir Kritis Per Indikator 

Tabel 4.1.7 Data Skor Pretest Keterampilan Berpikir Kritis Per Indikator Kelas Eksperimen  (XI MIPA 1) 

Respond

en 

Indikator 

∑ 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Menyimpulkan Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

Mengatur 

strategi 

dan taktik 

Menyimpulkan Membuat 

penjelasan 

lanjut 

Menyimpulkan 

Memfokus

kan 

pertanyaan 

Mengobservasi 

dan 

mempertimban

gkan hasil 

observasi 

Membuat 

deduksi dan 

mempertimban

gkan hasil 

deduksi 

Mengidentifi

kasi asumsi 

Menentu

kan 

tindakan 

Membuat dan 

mempertimban

gkan nilai 

keputusan 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimban

gkan definisi 

Menyusun 

induksi dan 

mempertimban

gkan hasil 

induksi 

R1 5 4 3 1 1 1 1 1 17 

R2 2 2 0 1 1 1 1 0 8 

R3 1 2 2 1 1 1 1 1 10 

R4 1 2 1 1 1 0 0 0 6 

R5 1 1 0 0 0 0 0 0 2 

R6 2 0 0 0 0 0 0 0 2 

R7 2 0 0 0 0 0 0 0 2 
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R8 2 1 0 0 0 0 0 0 3 

R9 5 0 3 1 0 0 0 0 9 

R10 5 1 1 1 0 0 0 0 8 

R11 2 1 0 0 0 0 0 0 3 

R12 5 2 1 1 1 1 1 0 12 

R13 2 1 1 1 0 0 0 0 5 

R14 2 1 1 0 0 1 0 0 5 

R15 3 1 1 1 0 0 0 0 6 

R16 3 2 1 1 1 0 0 0 8 

R17 3 2 2 1 1 1 1 1 12 

R18 2 2 1 1 1 1 0 0 8 

R19 3 3 2 2 1 1 0 0 12 

R20 5 2 1 1 1 1 1 1 13 

R21 2 1 0 0 0 0 0 0 3 
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R22 2 0 0 0 0 0 0 0 2 

R23 3 1 1 0 0 0 0 0 5 

R24 2 0 0 0 0 0 0 0 2 

R25 2 0 0 0 0 0 0 0 2 

R26 2 1 0 0 0 0 0 0 3 

R27 5 0 3 1 0 0 0 0 9 

R28 2 1 1 1 0 0 0 0 5 

R29 1 1 0 0 0 0 0 0 2 

R30 2 2 1 1 1 1 1 0 9 

R31 1 1 1 1 0 0 0 0 4 

R32 1 1 1 0 0 1 0 0 4 

R33 2 0 0 0 0 0 0 0 2 

R34 1 1 0 0 0 0 0 0 2 

R35 2 0 3 1 0 0 0 0 6 

R36 2 1 1 1 0 0 0 0 5 
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Jumlah 88 41 33 21 11 11 7 4   

Skor rata-

rata 
10.40 03.20 22.00 14.00 07.20 07.20 04.40 02.40   

Skor ideal 5 5 5 5 5 5 5 5   

Persen-

tase 
76.52 35.65 28.70 18.26 9.57 9.57 6.09 3.48   

 

Persentase Skor Pretest Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas Eksperimen 

1. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

88

115
× 100% = 76.52% 

2. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

41

115
× 100% = 35.65% 

3. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

33

115
× 100% = 28.70% 

4. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

21

115
× 100% = 18.26% 

5. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

11

115
× 100% = 9.57% 

6. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

11

115
× 100% = 9.57% 

7. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

7

115
× 100% = 6.09% 

8. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

4

115
× 100% = 3.48% 
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Tabel 4.1.8. Data Skor Pretest Keterampilan Berpikir Kritis Per Indikator Kelas Kontrol 

Respond

en 

Indikator 

∑ 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Menyimpulkan Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

Mengatur 

strategi 

dan taktik 

Menyimpulkan Membuat 

penjelasan 

lanjut 

Menyimpulkan 

Memfokus

kan 

pertanyaan 

Mengobservasi 

dan 

mempertimban

gkan hasil 

observasi 

Membuat 

deduksi dan 

mempertimban

gkan hasil 

deduksi 

Mengidentifi

kasi asumsi 

Menentu

kan 

tindakan 

Membuat dan 

mempertimban

gkan nilai 

keputusan 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimban

gkan definisi 

Menyusun 

induksi dan 

mempertimban

gkan hasil 

induksi 

R1 2 1 1 1 0 0 0 0 5 

R2 3 1 0 0 0 0 0 0 4 

R3 2 1 1 1 1 0 0 0 6 

R4 2 0 0 0 0 0 0 0 2 

R5 5 1 0 0 0 0 0 0 6 

R6 2 1 2 1 1 1 1 2 11 

R7 2 1 0 0 0 0 0 0 3 
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R8 3 1 1 0 0 0 0 0 5 

R9 4 1 0 1 0 0 0 0 6 

R10 2 1 0 0 0 0 0 0 3 

R11 1 0 1 0 0 0 0 0 2 

R12 3 1 1 0 0 0 0 0 5 

R13 1 1 1 0 0 0 0 0 3 

R14 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

R15 1 1 0 0 0 0 0 0 2 

R16 2 1 0 0 0 0 0 0 3 

R17 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

R18 3 1 1 1 0 0 0 0 6 

R19 5 2 1 1 1 1 1 0 12 

R20 2 1 1 0 0 0 0 0 4 

R21 3 0 0 0 0 0 0 0 3 
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R22 3 1 1 0 0 0 0 0 5 

R23 5 2 1 1 1 1 1 0 12 

R24 2 1 1 1 0 0 0 0 5 

R25 3 1 1 0 0 1 0 0 6 

R26 2 1 1 1 0 0 0 0 5 

R27 3 2 1 1 1 0 0 0 8 

R28 2 2 2 1 1 1 1 1 11 

R29 1 2 1 1 1 1 0 0 7 

R30 5 3 2 2 1 1 0 0 14 

R31 1 2 1 1 1 1 1 1 9 

R32 2 1 0 0 0 0 0 0 3 

R33 1 2 0 0 0 0 0 0 3 

R34 2 1 1 0 0 0 0 0 4 

R35 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
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R36 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

Jumlah 84 38 24 15 9 8 5 4   

Skor rata-

rata 
08.00 01.20 16.00 10.00 06.00 05.20 03.20 02.40   

Skor ideal 5 5 5 5 5 5 5 5   

Persen-

tase 
73.04% 33.04% 20.87% 13.04% 

7.83% 

 

1. 2.61% 

 
2. 6.96% 

 
3.48%  

 

1. Persentase Skor Pretest Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas Kontrol 

2. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

84

115
× 100% = 73.04% 

3. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

38

115
× 100% = 33.04% 

4. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

24

115
× 100% = 20.87% 

5. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

15

115
× 100% = 13.04% 

6. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

9

115
× 100% = 7.83% 

7. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

8

115
× 100% = 2.61% 

8. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

5

115
× 100% = 6.96% 



159 
 

 

 

9. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

4

115
× 100% = 3.48% 
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4.2 ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF (POSTTEST) 

PENYAJIAN HASIL POSTTEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS  

Penyajian data hasil posttest Keterampilan Berpikir Kritis fisika peserta didik kelas 

XI SMA di SMA Negeri 22 Gowa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif (Posttest) 

1. Nilai Kelas Eksperimen (Posttest) 

Tabel 4.2.1 Nilai Posttest Kelas XI MIPA 1 (Kelas Eksperimen)  

No. Nama Nilai 

1 Abil Muhammad Idham 61 

2 Arif Fathur Rohman 53 

3 Arini Rianty Syapri 64 

4 Citra Alfa Syahra 71 

5 Darmawati 56 

6 Edgar Ghamiy Dewangga 42 

7 Fitriani 39 

8 Muh. Zulkifli.J 60 

9 Harland Aditya Saputra 68 

10 Husnul Dwi Rezky M 52 

11 Indira Qissi Amanda 56 

12 Indri Dwi Pertiwi 73 

13 Much. Liyamuddin As’ad Al Faqihah 75 

14 Muh Amar Ma’ruf Syam 60 

15 Muh Rafiq Syawal 45 

16 Muh Raihan Nur Taufiq 43 

17 Muh Asri Gunawang 45 

18 Muh Ferdi Hidayat 53 

19 Muh Hajar Aswad 79 

20 Muh Nur Arsydin 71 

21 Muh Reyka Al Jibran. H 45 

22 Muh Taat Sani     33 

23 Muhammad Ali Imran 75 

24 Muhammad Dafa Ridzky 67 

25 Muhammad Ikraam 56 

26 Mutiara Alfira Ningsih 52 

27 Nadya Ayu Rianti 38 

28 Mauwrah Zulfa Azzahrah Ismail 71 

29 Nia Rahma Rani 66 

30 Nurfadillah. H 70 

31 Nurul Resky Aulia 73 

32 Patta Amrullah Arifin 59 
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33 Pricilia Irmayanti 60 

34 Salshabila Chaerani Alam 76 

35 Taufiqul Hakim Ramadhanu 72 

36 Zulfa Laila Mursidi 64 

 

Nilai tertinggi   = 79 

Nilai terendah   = 33 

Jumlah sampel   = 36  

Jumlah kelas interval  = 1 + 3.3 log n 

= 1 + 3.3 log 36 

= 1 + 3.3 (1.55) 

= 1 + 5.12 

= 6.12 

Rentang data   = Nilai tertinggi – nilai terendah 

= 79 – 33 

= 46 

Panjang kelas   = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=

𝑅

𝐾
 

    = 
46

6.12
 

    = 7.5163398692810 = 8 (dibulatkan) 

Tabel 4.1.2. Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen (Pretest) 

Kelas 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑥𝑖
2 𝑥𝑖 . 𝑓𝑖 𝑥𝑖

2𝑓𝑖 

33 – 40 3 3 9 9 27 

41 – 48 5 8 64 40 320 

49– 56 7 15 225 105 1575 

57 – 64 7 22 484 154 3388 

65 – 72 8 30 900 240 7200 

73 – 80 6 36 1296 216 7776 

Jumlah 36  2978 764 21050 
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Nilai rata-rata (�̅�)  = 
∑ 𝑥𝑖.𝑓𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

764

36
=22.470588235294 = 22.47 

Standar Deviasi (s)  = √
∑ 𝑥𝑖

2𝑓𝑖−
∑(𝑥𝑖.𝑓𝑖)

2

𝑁

𝑛−1
 

    = √
21050−

(764)2

36

36−1
 

    = √
21050−

583696

36

36
 

    =√
21050−16213.777777777

36
 

    =√
4836.2222222222

36
 

    = √134.33950617283 

    = 11.590492059133 = 11,59 

Varians (s2)   = 11.592 

    = 134.33 

Nilai Kelas Kontrol 

Tabel 4.1.3. Nilai Pretest Kelas XI MIPA 2 (Kelas Kontrol) 

No. Nama Nilai 

1 Ade Putra 46 

2 Ajeng Kurnia Ilahi 35 

3 Andi Kaisar Pratama 42 

4 Arini Shafirah Wildana 31 

5 Bakhri Bukhari Anwar 43 

6 Deswita Syafa’ah 25 

7 Farras Asis Pratama 23 

8 Fatmawati 36 

9 Firmansyah Adam 73 

10 Greogorius 38 

11 Hasdhiyanto Dwi Setya HR. 49 

12 Haya Nurul Fadiah 53 

13 Ilyin Maulina Achmad 53 

14 Iskharun Hasan 37 

15 M. Auraqil Asyjar 28 

16 M. Fahril Mufid 23 

17 Maqayla Qeysha Wahyu Putri 49 

18 Moch. Fachmi Pahlevi 49 
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19 Moh. Army Kartika Chandra P 38 

20 Muh. Al Aby 51 

21 Muh. Aidil Rainaldi Saputra S 56 

22 Muh. Algifari Hasdi 38 

23 Muh. Putra Warsa Al Farisy 68 

24 Muh. Rifa’at Solihin RL 60 

25 Muhammad Ghibran Zalqi Ramadhan 44 

26 Nasrullah 59 

27 Naylha Amanda Putri 60 

28 Nur Azzahra Alsa 69 

29 Nur Rahmadani 70 

30 Nurul Syifa Azzahra 66 

31 Pitri 42 

32 Putri Aprilia 58 

33 Rafly Fitrawal Ruslan 65 

34 Reza Aditya 70 

35 Rubyanti Ananda Suaib 70 

36 Satria Dwi Ramadhani Arifin 58 

 

Nilai tertinggi   = 70 

Nilai terendah   = 23 

Jumlah sampel   = 36 

Jumlah kelas interval  = 1 + 3.3 log n 

= 1 + 3.3 log 36 

= 1 + 3.3 (1.55) 

= 1 + 5.12 

= 6.12 

Rentang data   = Nilai tertinggi – nilai terendah 

= 70 – 23 

= 47 

Panjang kelas   = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
=

𝑅

𝐾
 

    = 
47

6,12
 

    = 7,7049180327868 = 8 (dibulatkan) 
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Tabel 4.1.4. Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol (Pretest) 

Kelas 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑥𝑖
2 𝑥𝑖 . 𝑓𝑖 𝑥𝑖

2𝑓𝑖 

23-30 4 4 16 16 64 

31-38 7 11 121 77 847 

39-46 5 16 256 80 1280 

47-54 6 22 484 132 2904 

55-62 6 28 784 168 4704 

63-70 8 36 1296 288 10368 

Jumlah 36   2957 761 20167 

 

Nilai rata-rata (�̅�) = 
∑ 𝑥𝑖.𝑓𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

761

36
= 21.138888888888= 21.14 (dibulatkan) 

Standar Deviasi (s) = √
∑ 𝑥𝑖

2𝑓𝑖−
∑(𝑥𝑖.𝑓𝑖)

2

𝑁

𝑛−1
 

   = √
20167−

(761)2

36

36−1
 

   = √
20167−

579.121

36

36
 

   =√
20167−16086.694444444

36
 

   =√
4080.3055555555

36
 

   = √113.34182098765 

   = 10.646211579132= 10.65 

Varians (s2)  = 10.652 

   = 113.34182098765 = 113.34 

c. Persentase Kelas Eksperimen 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 (𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100% 
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1) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 1 =
3

36
× 100% = 8.33% 

2) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 2 =
5

36
× 100% = 13.89% 

3) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 3 =
7

36
× 100% = 19.44% 

4) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 4 =
7

36
× 100% = 19.44% 

5) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 5 =
8

36
× 100% = 22.22% 

6) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 5 =
6

36
× 100% = 16.67% 

 

d. Persentase Kelas Kontrol 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 (𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100% 

1) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 1 =
4

36
× 100% = 11.11% 

2) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 2 =
7

36
× 100% = 19.44% 

3) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 3 =
5

36
× 100% = 13.89% 

4) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 4 =
6

36
× 100% = 16.67% 

5) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 5 =
6

36
× 100% = 16.67% 

6) 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 5 =
8

36
× 100% = 22.22% 
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4.Data Skor Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Per Indikator 

Tabel 4.1.7 Data Skor Post test Keterampilan Berpikir Kritis Per Indikator Kelas Eksperimen  (XI MIPA 1) 

Respond

en 

Indikator 

∑ 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Menyimpulkan Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

Mengatur 

strategi 

dan taktik 

Menyimpulkan Membuat 

penjelasan 

lanjut 

Menyimpulkan 

Memfokus

kan 

pertanyaan 

Mengobservasi 

dan 

mempertimban

gkan hasil 

observasi 

Membuat 

deduksi dan 

mempertimban

gkan hasil 

deduksi 

Mengidentifi

kasi asumsi 

Menentu

kan 

tindakan 

Membuat dan 

mempertimban

gkan nilai 

keputusan 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimban

gkan definisi 

Menyusun 

induksi dan 

mempertimban

gkan hasil 

induksi 

R1 1 5 1 3 2 3 5 1 21 

R2 1 5 5 1 1 3 1 2 19 

R3 5 5 2 1 1 3 1 5 23 

R4 4 2 5 1 3 0 5 0 20 

R5 3 4 1 0 0 0 0 2 10 

R6 2 3 5 1 3 0 0 0 14 
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R7 5 1 4 1 1 0 0 0 12 

R8 3 4 5 2 3 3 0 0 20 

R9 4 3 1 5 1 3 5 0 22 

R10 5 4 5 5 3 1 0 0 23 

R11 5 0 1 5 0 3 0 1 15 

R12 2 4 1 4 3 3 1 1 19 

R13 5 3 5 0 3 3 0 5 24 

R14 3 4 5 4 3 3 1 2 25 

R15 5 3 3 1 3 1 0 0 16 

R16 2 1 5 5 0 0 0 2 15 

R17 5 4 2 2 3 1 0 0 17 

R18 2 2 5 5 3 1 0 0 18 

R19 5 5 3 2 2 3 5 2 27 

R20 1 5 1 3 1 3 2 1 17 
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R21 5 3 1 1 3 1 1 1 16 

R22 1 1 2 1 2 0 2 1 10 

R23 4 5 1 4 3 3 0 2 22 

R24 2 3 1 0 1 2 1 1 11 

R25 2 0 5 2 2 2 0 0 13 

R26 2 1 4 2 1 0 3 1 14 

R27 5 0 1 1 0 2 0 0 9 

R28 1 1 1 1 2 4 1 1 12 

R29 1 3 5 0 0 0 0 2 11 

R30 2 2 1 1 1 1 1 0 9 

R31 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R32 4 1 1 1 1 1 0 1 10 

R33 3 3 2 1 3 1 1 0 14 

R34 5 1 2 5 0 0 0 1 14 
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R35 2 4 1 2 3 1 1 0 14 

R36 5 2 1 5 3 1 0 1 17 

Jumlah 113 98 95 79 65 57 38 36   

Skor rata-

rata 
03.20 17.20 15.20 04.40 19.20 14.00 01.20 00.40   

Skor ideal 5 5 5 5 5 5 5 5   

Persen-

tase 
98.26% 85.22% 82.61% 68.70% 

56.52% 

 
49.57% 33.04% 3.48%  

 

Persentase Skor Post test Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas Eksperimen 

1. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

113

115
× 100% = 98.26% 

2. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

98

115
× 100% = 85.22% 

3. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

95

115
× 100% = 82.61% 

4. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

79

115
× 100% = 68.70% 

5. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

65

115
× 100% = 56.52% 

6. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

57

115
× 100% = 49.57% 
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7. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

38

115
× 100% = 33.04% 

8. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

36

115
× 100% = 3.48% 

 

Tabel 4.1.8. Data Skor Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Per Indikator Kelas Kontrol 

Respond

en 

Indikator 

∑ 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Menyimpulkan Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

Mengatur 

strategi 

dan taktik 

Menyimpulkan Membuat 

penjelasan 

lanjut 

Menyimpulkan 

Memfokus

kan 

pertanyaan 

Mengobservasi 

dan 

mempertimban

gkan hasil 

observasi 

Membuat 

deduksi dan 

mempertimban

gkan hasil 

deduksi 

Mengidentifi

kasi asumsi 

Menentu

kan 

tindakan 

Membuat dan 

mempertimban

gkan nilai 

keputusan 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimban

gkan definisi 

Menyusun 

induksi dan 

mempertimban

gkan hasil 

induksi 

R1 5 1 5 3 2 1 0 1 18 

R2 5 1 5 4 0 0 0 3 18 

R3 4 1 5 0 0 3 5 1 19 

R4 2 1 0 0 0 0 0 3 6 

R5 5 1 3 0 0 0 0 1 10 
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R6 1 2 5 0 0 0 0 1 9 

R7 1 2 2 0 0 0 0 2 7 

R8 3 4 3 0 0 0 0 0 10 

R9 1 5 5 5 4 2 2 2 26 

R10 1 3 5 5 4 0 0 1 19 

R11 5 2 1 5 0 0 0 1 14 

R12 5 2 2 4 0 0 5 0 18 

R13 2 3 2 5 3 0 0 1 16 

R14 5 2 1 5 0 0 0 1 14 

R15 5 2 1 0 0 0 0 1 9 

R16 3 4 4 5 3 1 0 1 21 

R17 5 3 2 5 0 0 0 1 16 

R18 5 1 5 3 2 0 0 1 17 

R19 5 2 3 3 2 2 0 1 18 
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R20 3 3 1 0 2 0 3 1 13 

R21 2 5 1 3 2 3 0 0 16 

R22 3 2 2 0 0 0 3 0 10 

R23 5 4 5 4 3 2 2 1 26 

R24 2 1 1 1 0 0 0 1 6 

R25 3 1 1 0 1 1 0 1 8 

R26 2 1 1 1 0 5 0 0 10 

R27 3 2 1 1 1 2 0 1 11 

R28 3 1 2 1 1 1 1 1 11 

R29 1 2 1 1 1 1 0 0 7 

R30 1 3 2 2 1 1 0 1 11 

R31 1 2 1 1 1 3 1 1 11 

R32 2 1 1 1 1 1 2 1 10 

R33 1 2 2 1 0 2 0 0 8 
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R34 3 5 2 2 3 5 5 1 26 

R35 2 5 1 1 3 2 5 0 19 

R36 2 5 1 3 1 1 1 1 15 

Jumlah 107 87 85 75 41 39 35 34   

Skor rata-

rata 
23.20 10.00 08.40 02.00 03.20 02.00 23.20 22.40   

Skor ideal 5 5 5 5 5 5 5 5   

Persen-

tase 

93.04% 

 

75.65% 

 
73.91% 65.22% 35.65% 33.91% 

30.43% 

 
  

 

Persentase Skor Pretest Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas Kontrol 

1. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

107

115
× 100% = 93.04% 

2. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

87

115
× 100% = 75.65% 

3. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

85

115
× 100% = 73.91% 

4. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

75

115
× 100% = 65.22% 

5. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

41

115
× 100% = 35.65% 
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6. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

39

115
× 100% = 33.91% 

7. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

35

115
× 100% = 30.43% 

8. Persentase (%) = 
∑ 𝑛

𝑁
× 100% =

34

115
× 100% = 29.57% 
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4.3 ANALISIS INFERENSIAL (PRETEST DAN POSTTEST) 

Uji Normalitas 

Tabel 4.3.1 uji normalitas data menggunakan aplikasi SPSS 

Tests of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

keterampilan berpikir 

kritis 

pretest eksperimen ,123 36 ,189 ,957 36 ,172 

posttest eksperimen ,106 36 ,200* ,953 36 ,135 

pretest kontrol ,141 36 ,066 ,924 36 ,017 

posttest kontrol ,085 36 ,200* ,958 36 ,189 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

4.3.2 Uji Homogenitas Pretest 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Based on Mean ,001 1 70 ,975 

Based on Median ,004 1 70 ,950 

Based on Median and with 

adjusted df 

,004 1 65,114 ,950 

Based on trimmed mean ,000 1 70 ,998 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Posttest Based on Mean 1,318 1 70 ,255 

Based on Median 1,343 1 70 ,250 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,343 1 68,799 ,251 

Based on trimmed mean 1,378 1 70 ,244 
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Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lowe

r Upper 

keterampila

n berpikir 

kritis 

Equal 

variance

s 

assumed 

,29

4 

,58

9 

2,07

3 

140 ,040 6,825 3,292 ,317 13,33

3 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

2,07

5 

139,83

4 

,040 6,825 3,289 ,322 13,32

8 

 

 

Uji N-gain 

Descriptives 

 Kelompok Statistic Std. Error 

Ngain_Persen eksperimen Mean 43,4978 2,56724 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 38,2860  

Upper Bound 48,7096  

5% Trimmed Mean 43,2585  

Median 40,3704  

Variance 237,266  

Std. Deviation 15,40345  

Minimum 20,24  

Maximum 70,59  

Range 50,35  

Interquartile Range 26,39  

Skewness ,202 ,393 

Kurtosis -1,179 ,768 

kontrol Mean 34,1990 2,12045 
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95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 29,8942  

Upper Bound 38,5037  

5% Trimmed Mean 33,8621  

Median 34,6574  

Variance 161,867  

Std. Deviation 12,72271  

Minimum 11,76  

Maximum 68,24  

Range 56,47  

Interquartile Range 17,69  

Skewness ,406 ,393 

Kurtosis ,065 ,768 
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LAMPIRAN 5 

DAFTAR HADIR DAN NILAI 
5.1 DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 

5.2 DAFTAR NILAI TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 
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5.1 DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 

5.1.1 Daftar Hadir Peserta Didik Kelas Eksperimen 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 14 Gowa 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi   : Gelombang Mekanik 

Kelas/Semester : X IPA 1/Genap 

Tabel 5.1.1 Daftar Hadir Peserta Didik Kelas Eksperimen 

No. Nama 

Pertemuan 

1 2 3 4 5 6 

1 ABIL MUHAMMAD IDHAM       

2 ARIF FATHUR ROHMAN  A     

3 ARINI RIANTY SYAPRI       

4 CITRA ALFA SYAHRA  A     

5 DARMAWATI       

6 EDGAR GHAMIY DEWANGGA  A     

7 FITRIANI       

8 MUH. ZULKIFLI. J  S     

9 HARLAND ADITYA SAPUTRA  A     

10 HUSNUL DWI RESKI M       

11 INDIRA QISSI AMANDA       

12 INDRI DWI PERTIWI       

13 MUCH. LIYAMUDDIN AS'AD AL FAQIHAH       

14 MUH AMAR MA'RUF SYAM       

15 MUH RAFIQ SYAWAL       

16 MUH RAIHAN NUR TAUFIQ        

17 MUH. ASRI GUNAWANG       

18 MUH. FERDI HIDAYAT        
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19 MUH. HAJAR ASWAD       

20 MUH. NUR ARSYDIN       

21 MUH. REYKA AL JIBRAN. H       

22 MUH. TAAT SANI       

23 MUHAMMAD ALI IMRAN       

24 MUHAMMAD DAFA RIDZKY       

25 MUHAMMAD IKRAAM       

26 MUTIARA ALFIRA NINGSIH       

27 NADYA AYU RIANTI       

28 NAWRAH ZULFA AZZAHRAH ISMAIL       

29 NIA RAHMA RANI       

30 NUR FADILLAH. H       

31 NURUL RESKY AULIA       

32 PATTA AMRULLAH ARIFIN       

33 PRICILIA IRMAYANTI       

34 SALSHABILA CHAERANI ALAM       

35 TAUFIQUL HAKIM RAMADHANU       

36 ZULFA LAILA MURSIDI       
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5.1.2 Daftar Hadir Peserta Didik Kelas Kontrol 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 14 Gowa 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi   : Fisika 

Materi   : Gelombang Mekanik 

Kelas/Semester : X IPA 2/Genap 

Tabel 5.1.2 Daftar Hadir Peserta Didik Kelas Kontrol 

No. Nama 

Pertemuan 

1 2 3 4 5 6 

1 ADE PUTRA       

2 AJENG KURNIA ILAHI       

3 ANDI KAISAR PRATAMA       

4 ARINI SHAFIRAH WILDANA       

5 BAKHRI BUKHARI ANWAR       

6 DESWITA SYAFA'AH       

7 FARRAS ASIS PRATAMA       

8 FATMAWATI       

9 FIRMANSYAH ADAM       

10 GREOGORIUS       

11 HASDHIYANTO DWI SETYA HR.    A   

12 HAYA NURUL FADIAH       

13 ILYIN MAULINA ACHMAD       

14 ISKHARUL HASAN       

15 M. AURAQIL ASYJAR       

16 M. FAHRIL MUFID       

17 MAKAYLA QEYSHA WAHYU PUTRI       

18 MOCH. FACHMI PAHLEVI   S    
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19 MOH. ARMY KARTIKA CHANDRA P       

20 MUH. AL ABY       

21 MUH. AIDIL RAINALDI SAPUTRA S       

22 MUH. ALGIFARI HASDI       

23 MUH. PUTRA WARSA AL FARISY       

24 MUH. RIFA'AT SOLIHIN RL       

25 MUHAMMAD GHIBRAN ZALQI RAMADHAN       

26 NASRULLAH       

27 NAYLHA AMANDA PUTRI       

28 NUR AZZAHRA ALSA       

29 NUR RAHMADANI       

30 NURUL SYIFA AZZAHRA       

31 PITRI       

32 PUTRI APRILIA       

33 RAFLY FITRAWAL RUSLAN       

34 REZA ADITYA    A   

35 RUBYANTI ANANDA SUAIB       

36 SATRIA DWI RAMADHANI ARIFIN       
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5.2 DAFTAR NILAI TES Keterampilan Berpikir Kritis 

5.2.1 Daftar Nilai Tes Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

Tabel 5.2.1 Daftar Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

No. Nama Nilai 

  Pretest  Posttest  

1 ABIL MUHAMMAD IDHAM 46 61 

2 ARIF FATHUR ROHMAN 27 53 

3 ARINI RIANTY SYAPRI 39 64 

4 CITRA ALFA SYAHRA 16 71 

5 DARMAWATI 8 56 

6 EDGAR GHAMIY DEWANGGA 20 42 

7 FITRIANI 4 39 

8 MUH. ZULKIFLI. J 17 60 

9 HARLAND ADITYA SAPUTRA 23 68 

10 HUSNUL DWI RESKI M 19 52 

11 INDIRA QISSI AMANDA 34 56 

12 INDRI DWI PERTIWI 30 73 

13 MUCH. LIYAMUDDIN AS'AD AL FAQIHAH 15 75 

14 MUH AMAR MA'RUF SYAM 15 60 

15 MUH RAFIQ SYAWAL 15 45 

16 MUH RAIHAN NUR TAUFIQ  19 43 

17 MUH. ASRI GUNAWANG 30 45 

18 MUH. FERDI HIDAYAT  23 53 

19 MUH. HAJAR ASWAD 34 79 

20 MUH. NUR ARSYDIN 34 71 

21 MUH. REYKA AL JIBRAN. H 21 45 

22 MUH. TAAT SANI 16 33 
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23 MUHAMMAD ALI IMRAN 15 75 

24 MUHAMMAD DAFA RIDZKY 28 67 

25 MUHAMMAD IKRAAM 41 56 

26 MUTIARA ALFIRA NINGSIH 39 52 

27 NADYA AYU RIANTI 19 38 

28 NAWRAH ZULFA AZZAHRAH ISMAIL 46 71 

29 NIA RAHMA RANI 45 66 

30 NUR FADILLAH. H 50 70 

31 NURUL RESKY AULIA 26 73 

32 PATTA AMRULLAH ARIFIN 37 59 

33 PRICILIA IRMAYANTI 18 60 

34 SALSHABILA CHAERANI ALAM 42 76 

35 TAUFIQUL HAKIM RAMADHANU 36 72 

36 ZULFA LAILA MURSIDI 51 64 
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5.2.1 Daftar Nilai Tes Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

Tabel 5.2.2 Daftar Nilai Tes Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

No. Nama Nilai 

  Pretest  Posttest  

1 ADE PUTRA 17 46 

2 AJENG KURNIA ILAHI 13 35 

3 ANDI KAISAR PRATAMA 23 42 

4 ARINI SHAFIRAH WILDANA 10 31 

5 BAKHRI BUKHARI ANWAR 11 43 

6 DESWITA SYAFA'AH 15 25 

7 FARRAS ASIS PRATAMA 8 23 

8 FATMAWATI 17 36 

9 FIRMANSYAH ADAM 15 73 

10 GREOGORIUS 9 38 

11 HASDHIYANTO DWI SETYA HR. 11 49 

12 HAYA NURUL FADIAH 19 53 

13 ILYIN MAULINA ACHMAD 27 53 

14 ISKHARUL HASAN 4 37 

15 M. AURAQIL ASYJAR 17 28 

16 M. FAHRIL MUFID 8 23 

17 MAKAYLA QEYSHA WAHYU PUTRI 30 49 

18 MOCH. FACHMI PAHLEVI 15 49 

19 MOH. ARMY KARTIKA CHANDRA P 21 38 

20 MUH. AL ABY 34 51 

21 MUH. AIDIL RAINALDI SAPUTRA S 25 56 

22 MUH. ALGIFARI HASDI 15 38 

23 MUH. PUTRA WARSA AL FARISY 30 68 
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24 MUH. RIFA'AT SOLIHIN RL 41 60 

25 MUHAMMAD GHIBRAN ZALQI RAMADHAN 24 44 

26 NASRULLAH 43 59 

27 NAYLHA AMANDA PUTRI 38 60 

28 NUR AZZAHRA ALSA 42 69 

29 NUR RAHMADANI 52 70 

30 NURUL SYIFA AZZAHRA 29 66 

31 PITRI 24 42 

32 PUTRI APRILIA 16 58 

33 RAFLY FITRAWAL RUSLAN 28 65 

34 REZA ADITYA 46 70 

35 RUBYANTI ANANDA SUAIB 50 70 

36 SATRIA DWI RAMADHANI ARIFIN 21 58 
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LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
6.1 DOKUMENTASI PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN & KONTROL 
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6. 1 DOKUMENTASI PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN & KONTROL 
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LAMPIRAN 7 

PERSURATAN 
7.1 SURAT PERSETUJUAN JUDUL 

7.2 SURAT PERMOHONAN KESEDIAAN MEMBIMBING 

7.3 BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL 

7.4 LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL 

7.5 SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN 

7.6 SURAT PENGANTAR PENELITIAN 

7.7 SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

7.8 SURAT IZIN PENELITIAN 

7.9 SURAT IZIN PENELITIAN SEKOLAH 

7.10 KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN 

7.11 KARTU KONTROL SKRIPSI 
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7.1 SURAT PERSETUJUAN JUDUL 
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7.2 SURAT PERMOHONAN KESEDIAAN MEMBIMBING 

 

 

 

 



194 
 

 

 

7.3 BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL 
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7.4 LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL 
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7.5 SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN 
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7.6 SURAT PENGANTAR PENELITIAN 
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7.7 SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

 

 
 

 

 

 



199 
 

 

 

7.8 SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 
 



200 
 

 

 

7.9 SURAT IZIN PENELITIAN SEKOLAH 
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7.10 KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN 
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7.11 KARTU KONTROL SKRIPSI 
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LAMPIRAN 8 

HASIL TURNITIN 
8.1 HASIL TURNITIN BAB I 

8.1 HASIL TURNITIN BAB II 

8.1 HASIL TURNITIN BAB III 

8.1 HASIL TURNITIN BAB IV 

8.1 HASIL TURNITIN BAB V 
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8.1 HASIL TURNITIN BAB I 
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8.2 HASIL TURNITIN BAB II 
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8.3 HASIL TURNITIN BAB III 
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8.4 HASIL TURNITIN BAB IV 
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8.5 HASIL TURNITIN BAB V 
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